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ABSTRAK

Keterlambatan sebuah proyek akan berpengaruh atau berdampak terhadap biaya, jadwal dan
kinerja. Unsur pengendalian biaya dan waktu merupakan dua aspek yang menjadi tolak ukur
keberhasilan sebuah proyek. Kontraktor di Samarinda dan Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur
didominasi oleh kontraktor grade 2 hingga 5. Dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada
kontraktor grade 3 dan 4 yang mempertimbangkan unsur pengendalian biaya dan waktu proyek
yang dilakukan kontraktor berdasarkan nilai dan kinerja proyek. Digunakannya kuisioner sebagai
pengumpulan data. Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini sebagai metode
pendekatannya. Metode Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) digunakan sebagai bentuk
penelitian secara kuantitatif untuk mengetahui suatu pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu
terhadap kinerja proyek bagi kontraktor grade sedang di Samarinda dan Balikpapan Provinsi
Kalimantan Timur.

Hasil dari penelitian menunjukkan pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu terhadap
kinerja proyek sangat berpengaruh khususnya dalam pengendalian biaya dan waktu. Penerapan
unsur pengendalian biaya dan waktu pada kontraktor grade 3 di Kalimantan Timur memiliki rata -
rata nilai kesesuaian aspek sebesar 87,222% dan untuk kontraktor grade 4 memiliki rata-rata nilai
kesesuaian sebesar 82,570% (80%>x>100%). Dapat disimpulkan bahwa kesesuaian penerapan
unsur pengendalian biaya dan waktu kontraktor grade 3 dan 4 di kota Samarinda dan Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur sangat baik, namun dampak penerapan pada kontraktor grade 3 ada 5
dari 9 (55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun
semua kontraktor tetap memperoleh keuntungan, sedangkan pada kontraktor grade 4 ada 5 dari 9
(55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun tetap
memperoleh keuntungan.

Kata kunci: unsur pengendalian, pengaruh, penerapan, dampak, kontraktor

Xiv



ABSTRACT

Delay in a project will affect or have an impact on costs, schedules and performance. Cost
and time control elements are two aspects that measure the success of a project. Contractors in
Samarinda and Balikpapan, East Kalimantan Province are dominated by grade 2 to 5 contractors.
In this study only focused on grade 3 and 4 contractors who consider cost and project time control
elements carried out by contractors based on project value and performance. The use of
questionnaires as a technique in data collection. Descriptive analysis is used in this research as a
method of approach. Quartil method in Likert Summating Rating (LSR) is used as a form of
quantitative research to determine the effect of cost and time control elements on project
performance for medium grade contractors in Samarinda and Balikpapan, East Kalimantan
Province.

The results of this study indicate that the effect of cost and time control elements on project
performance is very influential, especially in controlling costs and time. The application of cost and
time control elements in the grade 3 contractor in East Kalimantan has an average value of
87.222% suitability and for grade 4 contractors has an average suitability value of 82.570% (80%>
x> 100%). It can be concluded that the suitability of the application of cost and time control
elements for grade 3 and 4 contractors in the city of Samarinda and Balikpapan, East Kalimantan
Province is very good, but the impact of application on grade 3 contractors is 5 out of 9 (55,556%)
the contractors experience delays from the initial plan of work but all the contractor still got a
profit, while for grade 4 contractors there were 5 out of 9 (55.556%) contractors who experienced
delays from the initial plan of work but still made a profit.

Keywords: control elements, influence, implementation, contractors
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Langkah yang bisa dilakukan pada pelaksanaan suatu pekerjaan pada proyek
konstruksi setelah tahapan perencanaan jadwal proyek adalah melaksanakan proyek
tersebut dengan jadwal yang telah direncanakan atau yang telah dibuat sebelumnya.
Hal yang penting pada suatu penilaian kesuksesan pelaksanaan pada suatu proyek
selain pada waktu yaitu menyelesaikan proyek dengan anggaran yang sesuai
direncanakan sebelum dan pada saat proyek dijalankan. Secara umum dapat
dikatakan, kinerja konstruksi yang dihasilkan akan sesuai dengan rencana apabila
biaya dan waktu dikerjakan sesuai dengan perencanaan awal proyek.

Biaya dan waktu merupakan dua aspek yang sangat penting dalam kegiatan
usaha dan industri konstruksi. Resiko dalam menghadapi kegagalan akan
meningkat bila kontraktor tidak memahami tentang suatu komponen biaya dan
waktu. Hal yang sangat perlu diperhatikan oleh para pelaku bidang usaha konstruksi
yang merupakan salah satu bidang usaha berkategori resiko tinggi yaitu kepekaan
atau pengaruh terhadap perubahan biaya dan waktu dalam menunjang keberhasilan
kegiatan konstruksi. Dalam keadaan tersebut, diperlukan keuletan dan kemampuan
kontraktor untuk bertahan dalam industri yang persaingannya ketat ini akan
tergantung pada sebaik apa performa dan pengambilan keputusan mereka dalam
mengatasi ketidakpastian, terkhusus dalam menangani aspek biaya dan waktu.
Cerminan keberhasilan suatu kontraktor dalam persaingan ini vyaitu dari
kemampuannya memenangkan pelelangan dan menuntaskan proyek-proyek
konstruksi dengan tetap mendapatkan keuntungan.

Sudah bukan menjadi sebuah rahasia lagi bahwa pemukiman di kawasan
provinsi Kalimantan Timur yang merupakan calon ibukota baru Indonesia ini
menjadi hunian yang diidamkan dan mulai dicari oleh banyak orang dan juga
mengenai isu pemindahan ibukota Indonesia yang lagi gencarnya membuat banyak

orang berlomba untuk mencari hunian di sekitar atau dekat dengan calon ibukota



negara baru. Fenomena yang akan terjadi ini dengan sigap ditangkap oleh para
pengembang properti atau developer dan kontraktor bangunan. Tidak heran bahwa
di kawasan provinsi Kalimantan Timur ini bertumbuhan kompleks-kompleks
perumahan baru dari berbagai tipe, harga, ukuran dan gaya. Di kawasan provinsi
Kalimantan Timur pertumbuhan perumahan ini bisa dicermati terutama daerah
yang dekat calon ibukota negara baru seperti Samarinda, Balikpapan, Kab. Penajam
Paser Utara, Kabupaten Kutai Kertanegara dan daerah di sekitarnya. Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi Kalimantan Timur pada tahun 2019 memiliki
jumlah anggota 6000 badan usaha. Namun setelah dilakukan pendaftaran ulang
hanya terdapat 2400 badan usaha yang aktif karena kondisi pekerjaan yang
menurun seiring perlambatan pertumbuhan ekonomi 4 tahun terakhir. Akan tetapi
dengan terpilihnya Kalimantan Timur sebagai lokasi ibu kota negara baru, jumlah
badan usaha yang melakukan pendaftaran ulang meningkat menjadi 3400 badan
usaha dan tidak menutup kemungkinan akan lebih banyak lagi badan usaha yang
mendaftar ulang (Kinanti, 2019).

Sektor jasa konstruksi memiliki karakteristik khusus dan berbeda dengan
bidang usaha yang lainnya karena merupakan bidang usaha yang dinamis. Beberapa
karakteristik industri jasa konstruksi memiliki jangka waktu pelaksanaan yang tak
berulang-ulang, penggunaan sumber daya yang tidak konstan, serta melibatkan
berbagai macam disiplin ilmu. Kontraktor sebagai pelaksana proyek merupakan
salah satu pihak yang berperan dalam sebuah industri jasa konstruksi, bekerjasama
dengan pihak lain seperti owner (pemilik proyek) dan konsultan pengawas dengan
tujuan penyelesaian proyek.

Dalam peraturan lembaga pengembangan jasa konstruksi no.11 tahun 2006
tentang registrasi usaha jasa pelaksana konstruksi menjelaskan bahwa kualifikasi
adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan usaha di bidang
jasa konstruksi menurut tingkat kedalaman kompetensi dan kemampuan usaha,
sedangkan klasifikasi adalah bagian kegiatan registrasi guna menetapkan
penggolongan usaha di bidang jasa konstruksi menurut bidang dan sub bidang
pekerjaan. Dalam penggolongan berdasarkan kualifikasi dan klasifikasi kontraktor

terdiri dari grade 2 hingga grade 7. Penggolongannya yaitu sebagai berikut:



1. Grade 2: mengerjakan proyek dengan resiko yang kecil, dengan teknologi
sederhana dan biaya s.d. Rp. 300 juta

2. Grade 3: mengerjakan proyek dengan resiko yang kecil, dengan teknologi
sederhana dan biaya lebih dari Rp. 300 juta s.d. Rp. 600 juta

3. Grade 4: mengerjakan proyek dengan resiko yang sedang, dengan
teknologi madya dan biaya lebih dari Rp. 600 juta s.d. Rp. 1 milyar

4. Grade 5: mengerjakan proyek dengan resiko yang sedang, dengan
teknologi tinggi dan biaya lebih dari Rp. 1 milyar s.d. Rp. 10 milyar

5. Grade 6: mengerjakan proyek dengan resiko yang tinggi, dengan teknologi
tinggi dan biaya lebih dari Rp. 10 milyar s.d. Rp. 25 milyar.

6. Grade 7: mengerjakan proyek dengan resiko yang tinggi, dengan teknologi
tinggi dan biaya di atas s.d. Rp. 25 milyar s.d. tidak terbatas.

Rantung dkk (2014) menyimpulkan dalam penelitiannya sebagai berikut ini.
Fakta berupa biaya lebih besar dari rencana biaya dan keterlambatan
penyelesaian suatu pekerjaan sering didapati didalam pelaksanaan suatu proyek
konstruksi. Kemampuan yang harus dimiliki pelaksana proyek yaitu mendeteksi
kemungkinan yang nantinya akan atau dapat terjadi. Apakah pekerjaan itu
mengalami penyimpangan atau bisa mecapai sesuai target. Hal yang menyinggung
atau kejadian yang biasa terjadi perlu diketahui dari awal sehingga dapat terlihat
kecenderungan yang terjadi. Pengendalian proyek merupakan cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Objek pengendalian proyek atau garis besarnya
dapat diidentifikasi seperti: Waktu dan Jadwal; Apakah waktu yang digunakan
menjadi lebih cepat atau lebih lama dari yang direncanakan? Kemudian Anggaran
dan Biaya; Apakah anggaran yang digunakan melebihi anggaran yang telah
ditentukan diawal atau tidak? Dan Mutu; Apakah mutu dalam keadaan fitness for
use (sesuai untuk digunakan) atau tidak dihubungkan dengan mengikuti prosedur
QA/QC (quality assurance/quality control)? serta Kinerja; Apakah pada saat

pelaporan, kinerja menghasilkan produktifitas yang nyata?



Pada pelaksanaan proyek konstruksi dibutuhkan suatu sistem pengendalian
yang apabila terjadi penyimpangan dapat dicarikan cara untuk mengatasinya. Oleh
karena itu, diperlukan unsur pengendalian biaya dan waktu agar pelaksanaan
proyek dapat berjalan secara efisien dan efektif. Dengan adanya unsur pengendalian
biaya dan waktu, kontraktor dapat mengetahui apakah proyek dapat selesai tepat
waktu dengan biaya sesuai anggaran atau tidak. Demi menjaga kesesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan diperlukan pengendalian (kontrol). Seorang
pengawas lapangan pada setiap pekerjaannya perlu dilaksanakan inspeksi dan
pengecekan dengan benar, apakah pekerjaan yang sedang atau telah dilakukan
sudah sesuai dengan jadwal, biaya, dan spesifikasi yang direncanakan. Terjadinya
suatu keterlambatan jadwal yang mengakibatkan pembengkakan biaya proyek
dapat dihindari dengan adanya perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap
seluruh kegiatan yang ada. Pada penelitian ini hal yang ditinjau adalah

pengendalian biaya dan waktu pada saat pekerjaan konstruksi sebuah perumahan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah:
1 Apakah unsur pengendalian biaya dan waktu tersebut berpengaruh terhadap
Kinerja proyek kontraktor perumahan Grade 3 dan 4 di Kalimantan Timur?
2 Apakah unsur pengendalian biaya dan waktu telah diterapkan di lapangan
atau proyek bagi kontraktor perumahan Grade 3 dan 4 di Kalimantan Timur?
3. Apakah penerapan pada proyek berdampak terhadap ketepatan penyelesaian

dan keuntungan proyek?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu bagi kontraktor
Grade 3 dan 4 yang mengerjakan proyek perumahan di wilayah provinsi
Kalimantan Timur.

2. Mengetahui penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu yang dilakukan di
lapangan oleh kontraktor Grade 3 dan 4 yang mengerjakan proyek perumahan
di wilayah provinsi Kalimantan Timur.

3. Mengetahui dampak dari penerapan proyek terhadap ketepatan penyelesaian dan

keuntungan proyek.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari skripsi ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai pengembangan suatu ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen
konstruksi khususnya dalam unsur pengendalian biaya dan waktu pada proyek.
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa seberapa pengaruh
dan penerapan apa saja yang diterapkan dalam unsur pengendalian biaya dan
waktu khususnya pada kontraktor yang menangani proyek perumahan di

wilayah Provinsi Kalimantan Timur.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Pada penelitian ini membahas sistem pengendalian proyek yang dikhususkan
pada unsur pengendalian biaya dan waktu.
2. Kuisioner merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan data.
3. Responden yang dituju adalah kontraktor grade 3 dan 4 yang berdomisili atau
sedang mengerjakan proyek perumahan di wilayah provinsi Kalimantan Timur.

4. Responden direncanakan terdiri dari 18 kontraktor.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemdahuluan

Tinjauan pustaka mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti terdahulu akan dibahas sebagai bahan pertimbangan dan refrensi untuk

penelitian tugas akhir ini. Pada BAB Il ini akan dipaparkan hasil penelitian sejenis

yang sudah pernah dilakukan sebelumnya.

2.1.1 Penelitian Terdahulu

1.

Analisis Pengendalian Biaya Proyek Pada Kontraktor Grade Sedang dan

Besar di Surakarta dan Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan oleh Zaky (2012) pada kontraktor Grade sedang dan

besar yang mengerjakan proyek jalan di daerah Surakarta dan Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengaruh sistem

pengendalian biaya yang terdiri dari kerangka kerja pengendalian biaya dan

perincian struktur fungsi pengendalian biaya terhadap pengendalian biaya
pada kontraktor grade sedang dan besar di Yogyakarta dan Surakarta serta
mengetahui gambaran penerapan sistem pengendalian biaya pada kontraktor
berdasarkan kerangka kerja pengendalian biaya dan perincian struktur fungsi
pengendalian biaya. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan
menyebarkan kuisioner kepada pihak-pihak yang terkait. Metode yang
dilakukan dalam penilitian ini adalah analisis deskriptif menggunakan

Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR). Hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Kesesuian penerapan sistem pengendalian biaya pada proyek yang
ditangani oleh kontraktor grade sedang di Surakarta yaitu sebesar 84%,
sedangkan kontraktor grade besar di Surakarta dan Yogyakarta sebesar
87% terletak pada kategori ke 5 (80% < x < 100%) sehingga dapat

disimpulkan bahwa kesesuaian penerapannya sangat baik.



b. Sistem pengendalian biaya bagi kontraktor grade sedang dan besar di
Surakarta dan Yogyakarta sangat berpengaruh terhadap pengendalian
biaya yang meraka lakukan berdasarkan analisis deskriptif demgam
Quiartil dalam LSR.

Analisis Pengendalian Biaya Proyek pada Kontraktor Sedang (Grade 4 Dan
5) di Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan oleh Kusuma (2015) pada kontraktor grade 4 dan 5
yang mengerjakan proyek jalan nasional di provinsi D.l. Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian
biaya terhadap pengendalian biaya bagi kontraktor gred 4 dan 5 di
Yogyakarta serta mengetahui penerapan sistem pengendalian biaya yang
dilakukan kontraktor di lapangan. Pengumupulan data pada penelitian ini
dengan menyebarkan kuisioner kepada pihak-pihak yang terkait. Metode
pendekatan yang digunakan adalah analisis deskriptif, adapun penelitiannya
menggunakan metode Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) sebagai
alat ukurnya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pengaruh sistem pengendalian biaya terhadap pengendalian biaya bagi

kontraktor gred 4 dan 5 di Yogyakarta sangat berpengaruh dengan

menggunakan analisis deskriptif dengan Quartil dalam LSR.

b. Rata-rata nilai kesesuaian keseluruhan boleh dikatakan cukup baik dalam

hal penerapan pada proyek yang ditangani. Hasul rata-rata tidak mencapai

nilai 100% karena baik kontraktor gred 4 maupun 5 masih kekurangan dalam
aspek WBS dan pengkodean biaya. Rata-rata nilai keseluruhan aspek untuk
kontraktor gred 4 sebesar 79,61% sedangkan kontraktor gred 5 sbhesar

74,22%.

Korelasi antara Pengendalian Kualitas Rencana Pelaksanaan dengan Kinerja

Proyek Konstruksi (Studi Kasus Pada Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu

Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum Provinsi Nusa Tenggara

Timur).

Penelitian ini dilakukan oleh Wayan (2010) pada proyek pengelolaan air

minum provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk



mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh pengendalian
kualitas rencana pelaksanaan terhadap Kkinerja proyek konstruksi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada pihak-
pihak yang terlibat dengan 110 variabel pertanyaan. Metode yang digunakan
adalah analisis deskriptif dengan variabel bebas model regresi. Hasil
penelitain ini dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan kualitas
pengendalian rencana pelaksanaan akan mengakibatkan meningkatnya hasil
Kinerja waktu. Atau dapat dikatakan bahwa apabila dilakukan tindakan
peningkatan kualitas terhadap ke-5 variabel bebas model tersebut akan
memberikan korelasi yang positif pada peningkatan Kinerja waktu proyek
konstruksi.

Identifikasi Faktor-Faktor Risiko yang Berpengaruh di Tahap Construction
pada Proyek EPC (Engineering, Procurement and Construction) Terhadap
Kinerja Waktu (Studi Kasus PT. Krakatau Engineering dan PT. Prima
Konstruksi Utama).

Penelitian ini dilakukan oleh Andi dkk (2015) pada PT. Krakatau Engineering
dan PT. Prima Konstruksi Utama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berpengaruh dominan pada kinerja
waktu dalam pelaksanaan proyek EPC, mengetahui penyebab faktor-faktor
tersebut dapat terjadi di dalam proyek EPC dan mengetahui solusi dari
permasalahan yang ada pada proyek EPC sehingga dapat meminimalisir
terjadinya keterlambatan proyek tersebut khususnya di tahap construction.
Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah metode survey untuk
mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berpengaruh menurut persepsi
berdasarkan kuisioner yang diisi oleh responden. Hasil penelitain ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel yang berpengaruh ditahap construction pada proyek EPC yang
dijadikan sebagali tepat studi kasus: Kurangnya teknisi spesialis, Manajemen

proyek yang buruk, dan Kesalahan perencanaan.



b. Adapun penyebab dari faktor-faktor tersebut lebih banyak dikarenakan
kurangnya pengalaman, kurangnya pengawasan dan human error.

c. Adapun solusi/tindakan dari faktor-faktor tersebut dengan mengadakan
workshop/training.

2.1.2 Simpulan Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa metode
analisis deskriptif merupakan salah satu cara yang dipakai untuk mengetahui
pengaruh dan penerapan pengendalian sebuah proyek. Metode ini berfungsi untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
hal berbeda dari penelitian yang akan diteliti. Pertama, terletak pada subjek
penelitian berupa tujuan dan manfaat penelitian yang akan diteliti dengan penelitian
terdahulu. Kedua, tujuan dari penelitian yang akan diteliti ialah untuk mengetahui
pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu terhadap kinerja proyek pada
kontraktor Grade 3 dan 4 serta mengetahui penerapan unsur pengendalian biaya
dan waktu yang dilakukan kontraktor Grade 3 dan 4 di lapangan. Ketiga, terletak

pada objek penelitian berupa tempat yang akan diteliti.

2.2 Perbandingan Penelitian yang Terdahulu
Dari beberapa penelitian di atas disajikan dalam bentuk tabel yang dapat
dilihat pada Tabel 2.1 berikut.



Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang Akan Dilakukan

Aspek
Peneliti . . .
Terdahulu Judul Penelitian Tujuan Hasil
1érl1\/lz?gﬁtsairsl$eln%ambaran 1. Kesesuian penerapan sistem pengendalian biaya pada proyel
. Peng o yang ditangani oleh kontraktor grade sedan di surakarta yaotu
Analisis pengendalian biaya -
Pengendalian Biava | terhadap pendendalian sebesar 84%, sedangkan kontraktor grade besar di Surakarta dan
gro ek Pada y biava 2 dF; kgntraktor Yogyakarta sebesar 87% terletak pada kategori ke 5 (80% < x <
Mubarok y yap .| 100%) sehingga dapat disimpulkan bahwa kesesuaian
Kontraktor Grade | grade sedang dan besar di y
(2012) Sedang dan Besar di | Yogyakarta dan Surakarta. | Do apannya sgngat balk,
Su?akarta dan 2 I\%n etahui qambaran " | 2. Sistem pengendalian biaya bagi kontraktor grade sedang dan
Yoavakarta énera gan siste?n besar di Surakarta dan Yogyakarta sangat berpengaruh terhadap
gy pen en%lalian biava pada pengendalian biaya yang meraka lakukan berdasarkan analisis
peng yap deskriptif demgam Quartil dalam LSR.
kontraktor.
1. Mengetahui pengaruh 1. Pengaruh sistem pengendalian biaya terhadap pengendalian biaya
Analisis sistem pengendalian biaya | bagi kontraktor gred 4 dan 5 di Yogyakarta sangat berpengaruh
Pengendalian Biava terhadap pengendalian dengan menggunakan analisis deskriptif dengan Quartil dalam LSR.
Wardani IQDroyek pada y biaya bagi kontraktor gred | 2. Rata-rata nilai kesesuaian keseluruhan boleh dikatakan cukup
(2015) Kontraktor Sedang 4 dan 5 di Yogyakarta. baik dalam hal penerapan pada proyek yang ditangani. Hasul rata-

(Grade 4 Dan 5) di
Yogyakarta

2. Mengetahui penerapan
sistem pengendalian biaya
yang dilakukan kontraktor
di lapangan.

rata tidak mencapai nilai 100% karena baik kontraktor gred 4
maupun 5 masih kekurangan dalam aspek WBS dan pengkodean
biaya. Rata-rata nilai keseluruhan aspek untuk kontraktor gred 4
sebesar 79,61% sedangkan kontraktor gred 5 shesar 74,22%
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang Akan Dilakukan

Aspek
Peneliti . . .
Terdahulu Judul Penelitian Tujuan Hasil
Korelasi antara Pengendalian Upaya peningkatan kualitas pengendalian
Pel kKualltaz Rencarll(a_ . rencana pelaksanaan akan mengakibatkan
elaksanaan dengan Kinerja _ o ok hasil Kineri KU A
Proyek Konstruksi Mengetahui, mengidentifikasi dan S;inlzg zt”gahwas' 'Se:”a c;,ivlaktuk nti:]nddalfar:
Yansen | (Studi Kasus Pada Satuan Kerja | menganalisis pengaruh pengendalian a I? ak al_apa Ui ‘ a Uka a bal
(2010) Non Vertikal Tertentu kualitas rencana pelaksanaan terhadap | Peningkatan kualitas terhadap ke-5 variabel
Pengembangan Kinerja kinerja proyek konstruksi. bebas mO(_jt?I tersebut ak_an member_lkar} korelasi
Pengelolaan Air Minum yang positif pao_la peningkatan kinerja waktu
Provinsi Nusa Tenggara Timur) proyek konstruksi.
1. Mengidentifikasi faktor-faktor risiko | 1.  Variabel yang berpengaruh  ditahap
yang berpengaruh dominan pada construction pada proyek EPC yang dijadikan
o kinerja waktu dalam pelaksanaan sebagai tepat studi kasus: a. Kurangnya teknisi
Identifikasi Faktor-Faktor proyek EPC. spesialis, b. Manajemen proyek yang buruk, c.
Risiko yang Berpengaruh di 2. Mengetahui penyebab faktor-faktor | Kesalahan perencanaan.
Andi M Tahap Construction pada tersebut dapat terjadi di dalam proyek | 2. Adapun penyebab dari faktor-faktor tersebut
dkk (2015) Proyek EPC Terhadap Kinerja | EPC. lebih  banyak  dikarenakan  kurangnya

Waktu (Studi Kasus PT.
Krakatau Engineering dan PT.
Prima Konstruksi Utama)

3. Mengetahui solusi dari
permasalahan yang ada pada proyek
EPC sehingga dapat meminimalisir
terjadinya keterlambatan proyek
tersebut khususnya di tahap
construction.

pengalaman, kurangnya pengawasan dan human
error.

3. Adapun solusi/tindakan dari faktor-faktor
tersebut dengan mengadakan workshop/training.
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BAB 1
LANDASAN TEORI

3.1 Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu Proyek

Unsur pengendalian biaya dan waktu proyek memiliki 4 faktor yang
mempengaruhi yaitu Earned Value Concept, Work Breakdown Structure (WBS),
kurva S dan Pengkodean Biaya. Pada saatnya unsur-unsur tersebut akan sangat
berpengaruh pada pelaksanaan proyek, apabila penyusunan telah disusun dan
dibuat dengan rapi, baik dan benar maka proyek akan lebih sistematis dan mudah

diatur dalam pengerjaannya.

3.1.1 Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept)

Menurut Soeharto (1997) konsep nilai hasil merupakan metode yang
digunakan untuk menghitung jumlah biaya menurut anggaran sesuai pekerjaan
yang telag dilaksanakan. Dalam meninjau konsep nilai hasil diperlukan dua hal
yang harus diperhatikan, yaitu :

1. Jumlah anggaran tersedia untuk suatu pekerjaan.
2. Jumlah pekerjaan yang terselesaikan, maka besaran unit pekerjaan yang telah
diselesaikan pada waktu tertentu adalah yang diukur.

Pada konsep nilai hasil terdapat beberapa acuan dalam menganalisa kinerja
suatu proyek, yaitu:

1. Budgeted Cost for Work Scheduled (BCWS) adalah jumlah anggaran untuk
semua pekerjaan yang dijadwalkan untuk diselesaikan dengan jangka waktu
tertentu. Hal ini juga termasuk biaya pekerjaan sebelumnya yang diselesaikan

dan dapat membahas periode kinerja tertentu atau tanggal dalam waktu.
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2. Actual Cost for Work Performed (ACWP) adalah biaya yang dikeluarkan
dan dicatat untuk pekerjaan yang diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.
ACWP dilaporkan oleh sistem akuntansi kontraktor sesuai dengan prosedur
akuntansi yang berlaku umum dan sederhananya bahwa dinyatakan aktual.

3. Budgeted Cost for Work Performed (BCWP) adalah biaya yang dianggarkan
dari nilai pekerjaan yang benar-benar telah diselesaikan atau terselesaikan
hingga saat ini. BCWP dapat digunakan untuk menangani seluruh proyek,
tugas individu atau sejumlah paket pekerjaan. Hal ini berbanding dengan
ACWP. BCWP adalah alat yang digunakan dalam Earn Value Management
(EVM) dan disebut juga Earned Value.

Untuk membuktikan kontraktor menggunakan konsep nilai hasil dilihat dari
dua hal dibawah ini:

1. Status Akuntansi
Perusahaan harus mencatat status akuntansi proyek yang sedang dikerjakan
secara berkala. Status akuntansi tersebut mencakup item-item pekerjaan
sehingga dapat diketahui informasi tentang pengeluaran biaya pada suatu
waktu tertentu apakah di atas atau di bawah budget yang ada. Status akuntansi
dapat dihitung dengan:
Status akuntansi = anggaran (BCWS) — total pengeluaran aktual (ACWP)
(Susanto, 2008)
Jika hasilnya positif berarti masih dalam jangkauan anggaran, akan tetapi jika
hasilnya negative berarti di atas anggaran (Charoenngam dan Sriprasert,
2001).

2. Status Biaya
Konsep nilai hasil digunakan sebagai alat ukur kinerja yang mengintegrasikan
antara aspek waktu dan aspek biaya (Soemardi, et al, 2006).
Status biaya = nilai hasil (BCWP) — total pengeluaran aktual (ACWP)

untuk menyelesaikan progress (Susanto, 2008).
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Pada status biaya jika hasilnya negatif, maka proyek dalam status overrun,
jika hasilnya positif maka proyek dalam status underrun. Sedangkan jika
hasilnya nol maka proyek menunjukkan within budget (Al Fatta, 2007).

Laporan yang dihasilkan harus mencakup nilai hasil dan status biaya dilihat
dari anggaran dan pengeluaran aktual di lapangan dalam menyelesaikan

pekerjaan.

3.1.2 WBS (Work Breakdown Structure)

Work Breakdown Structure (WBS) adalah daftar kegiatan dari ruang lingkup
proyek yang terorganisasi dan menggunakan project management tools untuk
membuatnya. Menurut Satzinger, et al (2012) membuat WBS dilakukan dengan dua
pendekatan umum, yaitu berdasarkan maksud/tujuan proyek dan timeline proyek.
Pendekatan yang dilakukan pertama yaitu dengan mengidentifikasi semua
maksud/tujuan yang harus diselesaikan sesuai dengan iterasi yang dibuat. Lalu
WBS mengidentifikasi seluruh tugas untuk membuat setiap maksud/tujuan. Untuk
pendekatan yang kedua, semua tugas dikerjakan sesuai urutan timeline dari aktifitas
yang dibutuhkan untuk mencapai sebuah tujuan akhir.

Menurut Ervianto (2004) terdapat acuan-acuan dalam penyusunan WBS
sebagai berikut:

a. Menurut Kketelitian spesifikasi pekerjaannya, susunan WBS dibuat

bertingkat (level).

b. WBS disusun berdasarkan penguraian yang diskrit dan logis.

c. Kebutuhan tingkat pengelolaannya sesuai dengan jumlah tingkat hierarki.

d. Kebutuhan pengelolaannya sesuai dengan jumlah elemen pekerjaan tiap

hierarki.

e. Penomoran setiap elemen WBS sesuai dengan tingkat hierarkinya.

f. Pekerjaan yang terukur merupakan suatu elemen pekerjaan dalam WBS.



15

3.1.3Kurva S (S Curve)

Kurva S adalah suatu curve yang disusun untuk menunjukkan hubungan
antara nilai komulatif biaya atau jam-orang (man hours) yang telah digunakan atau
persentase (%) penyelesaian pekerjaan terhadap waktu. Dengan demikian pada
kurva—S dapat digambarkan kemajuan volume pekerjaan yang diselesaikan

sepanjang berlangsungnya proyek atau pekerjaan dalam bagian dari proyek.

3.1.4 Pengkodean Biaya (Cost Code)

Didalam suatu kegiatan pemantauan dan pengendalian, pengkodean biaya
atau sistem penomoran berfungsi memperjelas suatu posisi, urutan dan ada
hubungannya dengan lapisan struktur dan paket kerja yang lain. Mengidentifikasi,
mengadministrasi, menyimpan dengan file ke dalam komputer, dan memproses
perubahan yang ada, serta segala informasi dan data yang berkaitan dengannya
merupakan kegunaan dari sistem ini. Jadi terdapat identitas pada setiap penomoran
dan kode biaya sebagai berikut:

1. Lingkup kegiatan berupa paket kerja atau SRK (Struktur Rincian Lingkup

Kerja) yang akan dikerjakan.

2. Anggaran kuantitatif yang bisa diukur.

3. Jadwal kegiatan.

4. SRO (Self Regulatory Organization) atau Organisasi pelaksana kegiatan.

Perlunya untuk dipersiapkan kode biaya dengan sebaik-baiknya bagi
kontraktor yang sedang mengerjakan proyek karena pada umumnya setiap bidang
fungsional sudah mendapatkan kode biayanya masing-masing, sehingga langkah
pengintegrasian demi keperluan bersama dapat dengan hati-hati guna mencegah

kebingungan yang nantinya akan terjadi (Soeharto, 1997).
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3.2 Cost Control Function Breakdown Structure

Mengetahui progress tentang biaya pada suatu pekerjaan proyek merupakan
fungsi dari cost control function breakdown structure. Dimulai dari pengalokasian,
pengawasan, menganalisis status, melaporkan status, pengambilan keputusan
hingga memperbaiki hasil dari laporan tersebut, dan terakhir adalah pengevaluasian

proyek dari awal hingga akhir proyek.

3.2.1 Allocating Budget

Salah satu hal terpenting dalam suatu pengerjaan proyek adalah biaya.
Ketersediaan biaya yang dibutuhkan akan menunjang jalannya sebuah proyek.
Proyek yang sedang dikerjakan akan berpengaruh jika ketersediaan biaya tidak
dipenuhi oleh manajemen. Demi memenuhi kebutuhan pengerjaan proyek
diperlukannya pengalokasian biaya dari kantor pusat menuju lapangan. Seorang
manajer perlu menyiapkan biaya yang akan dibutuhkan untuk pelaksanaan
pekerjaan proyek. Dari pengalokasian biaya tersebut maka dapat ditinjau selain
sebagai bahan perbandingan antara pengeluaran biaya aktual dengan biaya yang
telah direncanakan, juga sebagai pusat data pengeluaran biaya. Diperlukan adanya
kesinambungan antara kantor pusat dengan lapangan dalam pengalokasian biaya
ini. Sebagai pengalokasi biaya, kantor pusat bertanggung jawab terhadap uang yang
akan dikeluarkan sedangkan manajer lapangan bertanggung jawab dengan uang

yang telah diterima dan dipergunakan sesuai kebutuhan.

3.2.2 Monitoring Cost

Salah satu fungsi yang sulit diterapkan yaitu monitoring cost. Hal pertama
yang perlu dilakukan oleh personel lapangan yaitu memonitor data biaya yang ada
di lapangan secara langsung dan melihat dari hari ke hari kegiatan operasional
konstruksi tersebut. Pengeluaran aktual tiap item pekerjaan harus terus dimonitor
yang berhubungan dengan kode biaya. Untuk memudahkan dalam melakukan
identifikasi dari status biaya pada progress tertentu harus dimonitornya progress
pekerjaan dan nilai hasil dari masing-masing item pekerjaan. Monitoring progress

harus terus dilakukan dalam suatu proyek. Persentase dari penyelesaian harus terus
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dimonitor dan dicatat secara berkala. Progress dapat diperlihatkan dengan
banyaknya gambar yang telah diselesaikan, spesifikasi yang telah dituliskan, serta
estimasi yang disediakn untuk berbagai macam work package dalam proyek.
Menyelesaikan proyek dengan tepat waktu merupakan usaha untuk mengikuti
rencana konstruksi yang sangat vital. Dengan dilakukannya inspeksi secara visual
dan membandingkannya dengan jadwal yang asli di lapangan dapat diperoleh
informasi mengenai progress secara berkala. Proses monitoring yang melibatkan
banyak data dari berbagai sumber dapat dipekerjakan lebih lanjut menggunakan
prosedur standar yang telah ditentukan (Charoenngam dan Sriprasert, 2001).

3.2.3 Analyzing Cost Status

Tahap ketiga yang dilakukan yaitu menganalisa status biaya. Pekerjaan
proyek secara keseluruhan nantinya akan sangat berpengaruh terhadap tindakan ini.
Proyek akan berantakan jika terjadi kesalahan dalam menganalisa status biaya yang
sedang dialami dan akan bisa terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Telah disebutkan di atas bahwa, jika hasilnya negatif maka proyek dalam keadaan
overrun, jika hasilnya positif maka proyek dalam keadaan underrun. Sedangkan
jika hasilnya nol maka proyek sedang dalam within budget (Al Fatta, 2007). Pada
hasil analisa status biaya dapat ditentukan langkah peningkatan dari kesalahan yang

ada tergantung pada status biaya yang dialami.

3.2.4 Reporting Cost Status

Jika hasil analisis telah diketahui, kemudian laporan dibuat sehingga dapat
membantu untuk lebih mudah memahami bagian mana yang perlu diperbaiki.
Laporan tersebut harus berisi informasi tentang berbagai aspek pekerjaan proyek.
Dan laporan tersebut juga harus diperbarui secara berkala sehingga dapat juga

memberi tahu sampai mana kegiatan konstruksi telah dilakukan.
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3.2.5 Decision Making and Correcting Actions

Tujuan utama dari sistem pengendalian biaya yaitu membuat langkah
perbaikan yang tepat sasaran dan tepat waktu. Manajemen diharuskan untuk
menganalisa beberapa varian yang ada, menentukan keputusan dan mendelegasikan
kepada bawahan agar mengurangi deviasi biaya aktual dari biaya rencana. Revisi
dan updating anggaran harus dilakukan untuk menjaga rencana biaya proyek untuk
tetap realistis (Charoenngam dan Sriprasert, 2001).

3.2.6 Project Post Evaluating

Setelah kelima langkah diatas dilakukan, maka seluruh kegiatan dari
perencanaan, pelaksanaan, revisi dan penyelesaian kegiatan konstruksi perlu
dievaluasi oleh kontraktor. Kontraktor nantinya akan mengetahui hasil yang
didapatkan tersebut mengalami keuntungan atau kerugian dari proyek yang mereka
kerjakan. Sehingga pada tender proyek yang selanjutnya bisa dijadikan sebuah

acuan.

3.3 Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesuksesan kuisioner
yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari
para responden. Menurut Arikunto (2002) tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud, dengan cara menghitung korelasi masing-masing
pernyataan dengan score total dengan menggunakan rumus teknik korelasi
“product moment”, dengan rumus sebagai berikut:

nyxy — (2y)

J{nZx? — (03 {n3y? - Ty}

Ty
Dimana:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel-variabel x dan variabel-variabel y

> x = Jumlah nilai 1 pernyataan dari n sampel (Jumlah nilai x)

>y = Jumlah nilai seluruh n pernyataan dari semua responden(jumlah nilai y)
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x? = Masing-masing nilai pernyataan dikuadratkan lalu dijumlahkan untuk n

sampel (Jumlah kuadrat x)
y? = Jumlah nilai ¥ x.y (Jumlah kuadrat y)

Xy = Masing-masing nilai pernyataan dikali ke y lalu dijumlahkan untuk n
sampel (Jumlah perkalian x dan y)

n = Jumlah sampel penelitian

Taraf signifikasi yang digunakan adalah 5 % atau 0,05.
Bila r hitung (rxy) > r tabel berarti ada korelasi dan dapat dikatakan valid.
Bila r hitung (rxy) < r tabel berarti tidak ada korelasi dan alat ukur tidak
valid. Berikut distribusi nilai r tabel dengan signifikasi 5% dan 1% pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi nilai r tabel signifikasi 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0,994 ET 0.320 0.413
4 0.950 0,990 e 0.316 0,408
5 0878 0.959 40 0.312 0.403
f 0811 0.917 41 0.308 0398
7 0.754 0.874 42 0.304 0393
& 0.707 0.834 43 0.301 0389
9 0.666 0.798 44 0.297 0384
10 0.632 0.765 45 0.204 0380
11 0602 0.735 46 0.291 0376
12 0576 0.708 47 0.288 0372
13 0.553 0.684 48 0.284 0368
14 0532 0.661 449 0.281 0364
15 0514 0.641 50 0.279 0361
16 0.497 0.623 55 0.266 0345
17 0482 .60 il 0.254 0330
18 0468 0,500 65 0.244 0317
19 0456 0.575 70 0.235 0306
20 0444 0.561 745 0.227 0294
21 0.433 0.549 a0 0.220 0286
22 0432 0.537 85 0.213 0278
23 0.413 0.526 a0 0.207 0267
24 (.44 0.515 04 0.202 0263
25 0300 0.505 100 0.195 0256
26 0388 0.4%4 125 0.176 0.230
27 0381 0.487 150 0.159 0210
28 0374 0.478 175 0.148 0194
29 0367 0.470 200 0.138 0.1%1
a0 h3n1 0.463 300 0113 0145
k]| 0355 0.456 400 0.098 0.128
12 0.349 0.449 500 0.088 0.115
i3 0344 0.442 &0 0.080 0105
14 0339 0.436 TO0 0.074 0.097
a5 0334 0.430 K00 0.070 0.091
k) 0329 0.424 00 0.065 0.08%6
kY 0325 0.418 1R 0.062 0.0%1
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3.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan setelah item kuisioner dinyatakan valid, uji ini
bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika pengukuran
dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang. Arikunto (2002)
mengemukakan “Tes dikatakan reliabel jika memberi hasil yang tetap apabila
diteskan berkali-kali”. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan Cronbach Alpha
(KR-20) dengan bantuan SPSS yaitu:

r= [ |- B

Keterangan:
r = Realibilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y a,? = Jumlah varian butir

a,? = Varian Total

Pada Tabel 3.2 ditunjukkan kriteria indeks realibilitas sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kriteria Indeks Reliabilitas

No. Interval Kriteria

1 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 — 0,799 Tinggi

3 0,400 - 0,599 Cukup

4 0,200 - 0,399 Rendah

5 < 0,200 Sangat Rendah

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel (andal) apabila mempunyai alpha
(o) hitung lebih besar dari 0,60, demikian juga sebaliknya (Ghozali, 2009).

Koefisien alpha cronbach dengan taraf nyata 5% digunakan dalam teknik
pengujian indeks reliabilitas. Jika nilai koefisien korelasi > nilai kritis atau jika
alpha cronbach > 0,6 maka item tersebut dinyatakan reliable. Koefisien alpha
cronbach < 0,6 menunjukan reliabilitas yang buruk, angka sekitar 0,7 menunjukkan

reliabilitas dapat diterima dan angka di atas 0,8 menunjukkan reliabilitas yang baik.
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3.5 Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR)

Penarikan kesimpulan menggunakan batas-batas kuartil yang diperoleh dari
hasil kuisioner dengan menggunakan skala likert merupakan pengertian dari
quartil dalam Likert Summating Rating (LSR).

Skala likert atau likert scale adalah skala penelitian yang digunakan untuk
mengukur sikap dan pendapat. Dengan skala likert ini, responden diminta untuk
melengkapi kuesioner yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat

persetujuannya terhadap serangkaian pertanyaan.
Formula yang digunakan antara lain:
Batas bawah (B) = skor terendah (1) x jumlah item variabel x jumlah responden

Batas atas (A) = skor tertinggi (5) x jumlah item variabel x jumlah responden

Range = A — B (Batas atas dikurang Batas bawah)

rangs

Q1 (Quartil 1) =B +

range

Q2 (Quartil 2) =B + —

Q3 (Quartil 3) = B + ===

B Ql Q2 Q3 A

Gambar 3.1 Letak Pembatasan Range Quartil

Dari Gambar 3.1 letak total skor responden dapat disimpulkan:
B sampai dengan Q1 = Sangat tidak berpengaruh

Q2 > total skor responden > Q1 = Tidak berpengaruh

Q3 > total skor responden > Q2 = Berpengaruh

Total skor responden > Q3 = Sangat berpengaruh
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3.6 SPSS

SPSS (Statistical Product and Service Solutions) adalah sebuah program
aplikasi yang memiliki kemampuan untuk analisis statistik cukup tinggi serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu
deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah dipahami untuk
cara pengoperasiannya. Beberapa aktivitas dapat dilakukan dengan mudah yaitu
dengan menggunakan pointing dan clicking mouse. SPSS banyak digunakan untuk
berbagai ilmu seperti ekonomi, psikologi, pertanian, teknologi, industri, dll.
Langkah- langkah pengolahan data SPSS sangatlah praktis. Setelah data diinput
pada SPSS data editor kemudian kita mencari alat analisis yang diperlukan,
memasukan variabel dan lain lain, kemudian klik OK, setelah itu proses olah data
dilakukan dengan sangat cepat, singkat, akurat, cermat, handal dan munculah
output data.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini berupa metode analisis deskriptif yang
merupakan metode memecahkan suatu masalah yang ada dengan cara
mengumpulkan data, kemudian disusun, dijelaskan, diolah, lalu dianalisis sehingga
diperoleh hasil akhir. Kesimpulan dari kasus yang ditinjau diambil dari hasil akhir

yang telah didapat.

Alat yang dijadikan ukuran pada penelitain ini menggunakan metode Quartil

dalam Likert Summating Rating (LSR).

4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data didapat dengan dua metode, yaitu kuisioner dan
wawancara. Kuisioner merupakan salah satu media untuk mengetahui data yang
diperlukan yang ditujukan kepada responden (kontraktor tertentu). Wawancara
merupakan tindak lanjut dari kuisioner yang diberikan apabila kuisioner belum

jelas dan data yang dibutuhkan masih kurang.

4.3 Sampel

4.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lokasi proyek perumahan yang sedang di tangani
atau sudah ditangani oleh kontraktor grade sedang (grade 3 dan 4) yang diperoleh

di kota Samarinda dan Balikpapan wilayah provinsi Kalimantan Timur.

23
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4.3.2 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yaitu ditentukan berdasarkan kriteria tertentu
diantaranya:
1. Kontraktor tersebut berdomisili atau sedang ada proyek di Kalimantan
Timur.
2. Kontraktor yang dipilih merupakan kontraktor grade 3 dan 4 yang sedang
mengerjakan proyek perumahan.
3. Sehat secara finansial (tidak dalam keadaan bangkrut).

4.3.3 Responden

Responden dalam penelitian ini yaitu staf atau pegawai kontraktor tersebut,
diantaranya:

1. Direktur

2. Manajer Proyek

3. dll

4.3.4 Desain Variabel
Kuisioner unsur pengendalian biaya dan waktu terbagi dalam 5 aspek pokok.
Aspek dan sumber kuisioner pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Sumber Kuisioner untuk Responden

No Aspek Sumber

WBS ( Work Breakdown Structure) / .
1 Pendetailan Pekerjaan Ervianto, W.1, 2004.

2 Metode Kurva S Soeharto, 1997

Ervianto, W.1, 2004.

3 Pengkodean Biaya Soeharto, 1997

4 EVA ( Earned Value Analysis) / Ervianto, W.1, 2004.

Konsep Nilai Hasil Soeharto, 1997

Cost Control Function Breakdown Charoenngam & Sriprasert, 2001
Structure
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4.3.5 Contoh Pengisian Kuisioner

Berikut salah satu contoh kuisioner yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 dan di
bagian bawah tabel terdapat cara dan kriteria penilaian yang perlu diisi sesuali
dengan jawaban dari responden.
Tabel 4.2 Salah Satu Contoh Kuisioner

Penilaian
No. | Aspek Pernyataan

1/2(3(4|5

WABS sangat berpengaruh terhadap kinerja

1. | WBS
proyek.

Jika menurut anda “WBS sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek.”
merupakan salah satu faktor dalam sebuah kriteria penilaian yang sangat disetujui
maka berikan tanda (V) pada kolom nomer 5, dimana setiap kolom dari penilaian
memiliki nilai penilaian sebagai berikut:

1: Sangat Tidak Setuju

2: Tidak Setuju

3: Netral

4: Setuju

5: Sangat Setuju

4.4 Metode Analisis Data
Model analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dengan menggunakan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR).
Setelah diketahui pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu, maka
dilanjutkan dengan analisis penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu
berdasarkan pada proyek yang pernah ditangani. Dari kuesioner penerapan dapat
diketahui berapa prosentase kesesuaian penerapan unsur pengendalian biaya dan

waktu oleh responden tersebut.
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Proses dalam menganalisis data kuesioner dapat dituliskan dengan subbab
berikut:
4.4.1 Uji Validitas Data

Uji validitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut dapat
digunakan atau tidak. Kuisioner ini terbagi menjadi 2 yaitu unsur pengendalian
biaya & waktu dan cost control function breakdown structure. Uji validitas ini
menggunakan program SPSS, berikut diagram alir uji validitas:

Memasukkan data responden yang
— % diperoleh ke dalam program SPSS

v

Memunculkan total nilai responden dengan memilih
Transform ->Compute Variable

v

Menganalisis data yang telah dimasukkan dengan
memilih Analyze—> Correlate->Bivariate

v

Semua variabel yang ada dipindahkan ke dalam
kotak variables, lalu pilih Pearson pada pilihan
Correlation Coefficient, dan klik “ok”

Tidak

Valid dibandingkan
dengan tabel r?

Gambar 4.1 Diagram Alir Uji Validitas Data
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4.4.2 Uji Reliabilitas Data

Setelah semua data hasil kuisioner dilakukan uji validitas data kemudian
dilakukan pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk
mengetahui konsistensi data hasil suatu kuisioner. Besarnya nilai reliabilitas
menunjukkan tingkat kepercayaan dari suatu kuisioner yang diberikan.

Uji reliabilitas ini sama seperti uji validitas yaitu menggunakan program
SPSS, berikut diagram alir uji reliabilitas:

Memasukkan data responden yang
> diperoleh ke dalam program SPSS
yang telah di uji validitas

v

Melakukan analisis data yang telah diuji validitas sebelumnya
dengan memilih Analyze->Scale—> Reliability Analyze

v

Semua variabel yang ada dipindahkan ke dalam kotak items

v

Pada kotak dialog Reliability Analysis Statistic dalam kolom
Descriptive for dipilih Item dan Scale kemudian Continue Analyze

v

Setelah selesai melakukan pengaturan statistik pada Realibility
Analysis Statistic pada kotak dialog Realibility Analysis klik “ok”

Tidak Reliable dengan Kriteria

Indeks Reliabilitas?

Gambar 4.2 Diagram Alir Uji Reliabilitas Data
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4.4.3 Analisis Deskriptif dengan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR)

Setelah semua data hasil kuisioner telah diuji validitas dan reliabilitas, hasilnya
menunjukkan data kuisioner tersebut valid dan reliable untuk 2 kuisioner yaitu
kuisioner unsur pengendalian biaya & waktu dan kuisioner cost control function
breakdown structure. Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif yaitu memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data hasil kuisioner yang diperoleh
terhadap studi literatur yang telah dipelajari kemudian menarik kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Skala likert dalam kuisioner yang diberikan terdiri dari 5 skala

nilai yaitu:
Nilai 5 = sangat setuju
Nilai 4 = setuju
Nilai 3 = netral
Nilai 2 = kurang setuju

Nilai 1 = tidak setuju

Kuisioner yang diberikan kepada responden merupakan pernyataan-
pernyataan umum yang mewakili suatu topik yang dibahas dari studi literatur yang
telah dipelajari. Berikut diagram alir analisis deskriptif dengan Quartil dalam Likert
Summating Rating (LSR) dengan mengambil contoh kuisioner 1 yaitu unsur

pengendalian biaya dan waktu:
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Menjumlahkan total skala nilai seluruh 18 pertanyaan
kuisioner 1 dan dikali 18 responden

v

Melakukan rata-rata skala likert per aspek
pertanyaan

v
Menghitung batas bawah (B), batas atas (A) dan Range

v

Melakukan perhitungan Quartil 1, 2 dan 3

v

Hasil dari Quartil 3 dibandingkan dengan Jumlah total skala nilai
18 pertanyaan kuisioner 1 dan nantinya akan diperoleh nilai sikap
dari responden terhadap sistem pengendalian biaya

Gambar 4.3 Diagram Alir Analisis Deskriptif dengan Quartil dalam Likert
Summating Rating (LSR)
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4.5 Tahapan Penelitian
Pada penelitian ini diberlakukan tahapan-tahapan yang sistematis agar

pelaksanaanya menjadi jauh lebih mudah. Secara garis besar tahapan-tahapan ini
dapat disusun sebagai berikut:

a. Mencari sebuah ide atau gagasan lalu dituangkan kedalam latar belakang,

rumusan masalah dan batasan masalah.

b. Mempelajari dan mencari tau kajian pustaka atau literatur maupun jurnal yang

berhubungan dengan ide tersebut.

c. Menentukan cara mendesain variabel untuk pengambilan data.

d. Membagikan dan mengumpulkan data hasil survey dengan kuisioner di

lapangan.

e. Kuisioner yang telah dikumpulkan dilakukan pengujian validitas.

f. Setelah semua kuisioner lolos uji validitas dilakukan uji reliabilitas

g. Menyatukan data lalu mengolah data yang diperoleh.

h. Menganalisis data yang telah diperoleh menggunakan Quartil dalam Likert

Summating Rating (LSR).

i. Membuat pembahasan dari data yang sudah dianalisis.

J. Menarik kesimpulan dan memberikan saran dari data yang sudah dianalisis.

4.6 Diagram Alir

Gambar 4.4 menunjukkan sebuah diagram alir bagaimana proses
dilakukannya penelitian dari tugas akhir ini dimulai dari proses awal hingga proses
akhir hingga mendapat nilai pembahasan yang bisa dimasukkan ke kesimpulan dan

saran.



Latar belakang, rumusan masalah, dan batasan masalah

v

Kajian Pustaka dan Literatur

v

Survei pendahuluan

v

Mendesain variabel untuk pengambilan data

v

Pengumpulan data (Kuisioner)

v
Uji Validitas

Tidak

Valid?

v
Uji Realibilitas

v

Reliable?

Ya

Tidak

Ya

Kompilasi Data

v
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Analisis menggunakan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR)

v

Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.4 Diagram Alir Penelitian




4.7 Jadwal Pengerjaan Tugas Akhir

Bulan Ke 1 3 5
Minggu Ke 2134123412 3|4 |12 |3|4|1|2|3]|] 4|1 |2 ]| 3|4
Kegiatan Jam
Kerja
1. Pembuatan
Proposal —
a. Pendahuluan &
Tinjauan Pustaka 15 6|3
b. Landasan Teori
dan Metodologi 19 6|6 |6 —
Penelitian
2. Pengumpulan
Data — |
a._Membuat 13 6| 7 |
Kuisioner
b. Menyebar 25 5 |5|5]5]5
Kuisioner
3. Uji dan Analisis
a. Uji Realibilitas 6 3] 3
b. Uji Validitas 6 3|3
¢. Analisis Quartil L
dalam LSR 14 41515
4. Penyusunan
Laporan
a. Laporan 14 4 5 5
sementara
b. Laporan akhir 20 5 5 5 5
132 6,96 |6 |6|7|5|5|5|5|5]3|3|3|3|4|5|5|] 410|110 5]5
12121 27|33|39|46 |51 |56|61|66|71|74|77|80|83|87|92|97|101| 111|121 | 127|132

Gambar 4.5 Rencana Jadwal Pengerjaan Tugas Akhir
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Responden

Responden dari penelitian yang saya lakukan berasal dari kontraktor grade 3
dan grade 4 yang ada di provinsi Kalimantan Timur khususnya di kota Samarinda
dan kota Balikpapan. Data kontraktor grade 3 dan 4 ini diperoleh dari masing-
masing perumahan yaitu dengan mendatangi perumahan yang sedang ada dan
pernah melakukan pembangunan perumahan dan menanyakan kesediaan
kontraktor untuk mengisi kuisioner yang saya ajukan. Pada Tabel 5.1 ditunjukkan
semua kontraktor yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner untuk keperlukan
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 5.1 Keterangan Responden

No. Grade 3 No. Grade 4

1. | CV. Bona Sukses Nisconi 10. | PT. Timur Adyautra

2. | CV. Berkat Anugrah Makmur | 11. | CV. Suit Karya

3. | CV. Harapan Bersama 12. | CV. Tirai Langit Khatulistiwa
4. | PT. Saba Sagar Matha 13. | PT. Catur Manuggal Konstruksi
5. | CV. Tegar Utama 14. | PT. Geo Grafik Indonesia

6. | CV. Putra Jaya 15. | PT. Balikpapan Metrowisesa

7. | PT. Kemilau Insan Muda 16. | PT. Thani

8. | CV. Nurmah 17. | CV. Kharisma Putra

9. | CV. Panca Bhakti Nusantara 18. | PT. Rachmat Agung Sentosa
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A. Jabatan Responden

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh berbagai

macam jabatan dalam perusahaan kontraktor yang dapat dilihat pada Gambar 5.1
berikut.

Jumlah Responden

|

|

|

Staff Teknik Staff Staff Lapangan Manajer Proyek Direktur

Administrasi
Jabatan Responden

Gambar 5.1 Diagram Jabatan Responden

B. Usia Responden

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh usia

responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.2 berikut.

Jumlah Responden

14
13
12
11
10

(o]

OFRLP NWRUIOONO®

e e
_—— —

<30 Tahun 30-40 Tahun >40 Tahun
Usia Responden

Gambar 5.2 Diagram Usia Responden



C. Jenis Kelamin Responden
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Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh jenis

kelamin responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.3 berikut.

14
13
12
11
10

(o]

Jumlah Responden

O R, N WA UIO N

= 1|

Laki- laki

Jenis Kelamin Responden

|

Perempuan

Gambar 5.3 Diagram Jenis Kelamin Responden

D. Pendidikan Terakhir Responden

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh

pendidikan terakhir responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.4 berikut.

Jumlah Responden
O B N W & U O N O O

]

SMA

Il

Diploma

———— |

Sarjana

=—

Pasca Sarjana

Pendidikan Terakhir Responden

Gambar 5.4 Diagram Pendidikan Terakhir Responden
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E. Pengalaman Kerja Responden
Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh

pengalaman kerja responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.5 berikut.

14
13
12

[ERN
[N

S 10
2 9
8 s
3 7
[-'4
o 6
%’5
s 4
3
2
1
0 e V——

0-5 Tahun 5-8 Tahun >8 Tahun
Pengalaman Kerja Responden

Gambar 5.5 Diagram Pengalaman Kerja Responden

F. Pengalaman Perusahaan
Dari pihak perusahaan yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh

pengalaman perusahaan yang dapat dilihat pada Gambar 5.6 berikut.

=
o

9

c 8

[}

T 7

5

a 6

3 s

o

< 4

o

€ 3

=

= 2 fE——
1 == | = | e | =—|
0 —_— —_— — —

0-5 Tahun 6-10 Tahun 10-15 Tahun > 15 Tahun

Pengalaman Perusahaan

Gambar 5.6 Diagram Pengalaman Perusahaan
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G. Jumlah Proyek Perumahan yang Pernah ditangani Perusahaan

Dari pihak perusahaan yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh
jumlah proyek perumahan yang pernah ditangani perusahaan yang dapat dilihat
pada Gambar 5.7 berikut.

|

[ — |

|
|
|

Jumlah Responden
o = N w H (6] (o)) ~ o]

1 sampai 3 >3-6 >6-10 >10
Jumlah Proyek Perumahan

Gambar 5.7 Diagram Jumlah Proyek Rumah yang Pernah Ditangani
Perusahaan

H. Estimasi Penyelesaian 1 Rumah
Dari pihak perusahaan yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh

estimasi penyelesaian 1 rumah yang dapat dilihat pada Gambar 5.8 berikut.

|

|
|

Jumlah Responden
O R N W & U1 OO N 0 ©

|
|
|

0-6 Bulan >6-12 Bulan >12-18 Bulan >18 Bulan
Estimasi Penyelesaian 1 Rumah

Gambar 5.8 Diagram Estimasi Penyelesaian 1 Rumah
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5.2 Data yang Diperoleh dari Kuisioner

Seluruh kuisioner yang masuk untuk pengolahan dari penilitian ini adalah

sebanyak 18 responden. Kuisioner yang disebar kepada responden ini terdiri dari 2

kerangka kerja yaitu Unsur Pengendalian Biaya&Waktu dan Cost Control Function

Breakdown Structure yang dimana hasil jawaban dari kuisioner ini disajikan dalam

bentuk angka 1 sampai 5 pada tabel 5.2 dan 5.3 dibawah ini.

Tabel 5.2 Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu
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5.3 Uji Validitas Data

Uji Validitas data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil kuisioner tersebut dapat digunakan atau tidak dengan mencari nilai
koefisien pertanyaan dengan membandingkan taraf kesalahannya. Pengujian ini
menggunakan program SPSS 17 dengan langkah-langkah pengerjaannya sebagai
berikut:

5.3.1 Uji Validitas Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu

1). Memasukkan data responden yang diperoleh ke dalam program SPSS 17.
Data yang diperoleh dari responden yang akan dimasukkan pada variable view,
variabel yang digunakan didefinisikan sebagai berikut:

* Variabel 1

name : X1 type : Numeric width : 8
decimal : 0 label : Pernyataan 1 values : None
missing : None columns : 5 align : Center

measure : Scale

» Variabel 2

name : X2 type : Numeric width : 8
decimal : 0 label : Pernyataan 2 values : None
missing : None columns : 5 align : Center

measure : Scale

Langkah ini dilanjutkan hingga variabel ke delapan belas yang diberi label :
Pertanyaan 18. Tampilan variable view dan data view akan menjadi seperti pada
Gambar 5.9 dan Gambar 5.10 dimana pada data view telah terisi dengan data
yang telah diperoleh dari responden dengan cara mengisi masing-masing kotak

secara satu per satu.
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E Kerangka Kerja Pengendalian Blaya dan Waktu.sav [DataSet1] - SPSS Statistics Data Editor - m} x
File  Edit *iew Data Transform  Analyze  Graphs  Utilties  Add-ons Window  Help
cHAS E 00 =EBEk & Ad S6H ¥ %
‘ Name | Type | Width ‘ Decima\sl Label | Walues Missing Columns Align | Measure

1 Responden Mumetic g u] Mone hone =] = Center & Scals |

2 x1 MNurmeric g 1] Pertanyaan 1 Mone Mone 5 Center & Scals

3 w2 MNurmeric g 1] Pertanyaan 2 Mone Mone 5 Center & Scals

4 w3 Murneric g 1] Pertanyaan 3 Mone Mone 5 Center & Scale

3 K4 Murneric g 1] Pertanyaan 4 Mone Mone 5 = Center & Scale

5 pis Murneric g 1] Pertanyaan & Mone Mone 5 Center & Seale

7 B Nurmeric g 0 Pertanyaan 6 None Mone 5 Center & Scale —

8 hel Nurmeric g 0 Pertanyaan ¥ None Mone 5 Center & Scale

9 i} Nurmeric il o Pertanyaan & Maone Maone 5 Center & Scale

10 i) Nurmeric il o Pertanyaan 9 Maone Maone 5 Center & Scale

11 palil Nurmeric il o Pertanyaan 10 Mane Maone 5 Center & Scale

12 Eal| Nurnetic 3 o Pertanyaan 11 Maone MNone 5 Center & Scale

13 w2 Nurnetic 3 o Pertanyaan 12 Mane MNone 5 Center & Scale

14 ¥13 Nurnetic g 1] Pertanyaan 13 Maone Mone 5 Center & Scale

15 x4 MNumetic g u] Pertanyaan 14 Mone Mone 5 Center & Scale

16 x5 MNumetic g u] Pertanyaan 15 Mone Mone 5 Center & Scale

17 x6 MNumetic g u] Pertanyaan 16 Mone Mone g Center & Scale

18 X7 MNumetic g u] Pertanyaan 17 Mone Mone g Center & Scale

19 x18 Mumetic g u] Pertanyaan 18 Mone Mone 5 = Center & Scale =

_ < D] |
w—
| \SPSS Statistics Processor is ready | | | | | l

Gambar 5.9 Variable View Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu

Selanjutnya tampilan dalam data view beserta angka data seperti pada Gambar 5.10.

B Kerangka Kerja Pengendalion Blaya dan Waktu.sav [DataSet1] - SPSS Statistics Data Editor - O X

File Ect View Data Iransform  Analyze Graphs  Uitiss  Add-ons  Window  Help

cHA B b0 L5EF A Ad BEE $2% %

20 X5 | |VIS\me' 19 0t 19 Variahles
Responden | 1 | 2 | x| x4 | % | | x| @ | @ | xo | a1 | w2 | w3 | s | as | xe | xi7 | a8

1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 |4
2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5
5 6 3 3 3 3 1 1 4 1 1 4 4 1 4 4 1 3 3 3

7 7 4 1 3 4 1 1 4 1 1 4 3 3 3 3 1 4 1 1 [
8 8 5 1 1 4 3 5 4 5 1 3 4 1 3 3 1 4 3 1
9 s 5 5 1 4 5 1 4 1 1 4 5 5 5 4 1 5 5 1
10 10 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
11 ¥ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
12 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4
13 13 5 5 5 5 1 5 4 1 5 5 4 1 4 3 1 4 1 1
14 1 5 1 4 5 3 5 3 3 1 4 5 3 3 4 5 4 5 5
15 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
16 15 3 1 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1
17 17 5 1 1 4 3 5 4 5 1 3 4 1 3 3 1 4 3 1

18 18 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1

i 5 I DN

Data View | Variakle View

T oPes ottt Processorbsready ||

Gambar 5.10 Data View Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu
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2). Dilanjutkan dengan memunculkan total nilai responden dengan memilih

Trasnform — Compute Variable seperti pada Gambar 5.11.

[ Kerangka Kerja Pengendalian Blaya dan Waktu.sav [DataSet] - SPSS Statistics Data Editor - o X
Fle Edt View Dsta | Iransfom  Anelyze Graphs Ulities Addons Window  Help
zHAE & o9 = compute Variable... %% ‘Vl
20:x8 || %P Count Values wihin Cases.. |Visible: 19 of 18 Variables
Respondg Mt Values. s | w | x| @ | xo [t | x2 | w3 | s [ x5 | xie [ x7 | s
1 1 |%x Recode into Same Variables... 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 |=4
2 2 | xy Recode into Different Variables. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 3 }.y Automatic Recode... 5 5 ) 5; 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 b2 visual Binning... 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 < optimal Binning... 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5
5 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3
BA Rank Cases... I
7 7 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3: 4 4 4 4
8 g | B Dste and Time wizard. 3 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4
9 g |1 create Time Series... 5 4 4 4 4 4 5 5 5 1 4 5 5 4
10 10|49 Repiace Missing Values.. 5 5 5 5 E 5 5 5 5 5 5 5 5 5
11 11 | Rendom Number Generators... 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
12 12| e 4 1 4 1 4 4 3 3 3 3 4 1 1 1
13 13 5 ) 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4
14 14 5 4 4 5 3 5 3 3 4 4 5 3 3 4 5 4 5 3
15 15 5 5 5 5 5 5 5 5 ) 5 5 5 ) 5 5 {3} 5 5
16 16 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
17 17 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4
18 18 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5. 3 4 4 5
< I DN
Data View | Variable View |
Compute Variable. . |SPSS Statistics Pracessor is ready (I [

Gambar 5.11 Langkah Awal Compute Variable Unsur Pengendalian Biaya
dan Waktu

3) Langkah berikutnya menuliskan “total” dalam target variable lalu dilanjutkan
mengisi kolom numeric expression dengan cara menjumlahkan semua label

pernyataan yang telah dibuat lalu klik “ok” seperti pada Gambar 5.12.

B« Bl - o x
He Edt Vew Deta Trarstorm  analvze [ B Compute Varisble x
HE2 B o0 =5 A
200 X8 [ Target Varisiie: Dlumetic Expression. [visible: 19 01 1 Verisbles:
Total - 1432+ K3+ XA+ G+ X6+ KT+ X8+ MG +310+ )11 +X12+ K13+ 314 + K15+
Respanden | 1 | @ 18-+ 117 + 7] 4 | s | we | a7 | e

i i 5 s s 5 5 s |4

2 2 5 5 & Responden [«] ‘ ¢ ‘ 5 5 5 5

. PR TR N V4 uiontisl ST R

d * 4 s & Pertanyaan 3 (31 [ 3 4 4 * 4

5 5 4 4 & Pertanyaan 4 [x4] [Aritmetic 5 5 5 5

(CDF & Mongeniral CDF

[5 [ 3 3 & Pertanyaan 5 [X5] leonversion 4 3 3 3

g 7 4 L o pertanyaan & (X (Current Daterime 4 4 4 4 T

] ] 5 4 i :::::::: ; {:Q bete rtrmetic ~ 1 4 3 1

? ¥ 5 L] & Pertanyaan 9 (3] | Functions and Special Variskles: 4 5 &5 4

10 1 5 5 & Pertanyaan 10 (101 ‘ (cdt Bernouli 5 5 5 5

" 1" 5 5 | | & Pertamyman 11 (k111 (Caf Beta 5 5 5 [

12 12 1 4 & Pertanyaan 120121 (Cad Binam i A A A

& Pertanyaan 13 [13] (cat Bvnor

13 13 5 B e tanan (ot Cauchy 4 4 4 4

14 14 5 4 & Pertanyaan 15 [x15] [ Coif Chiso 5 4 & 5

15 15 5 5 & Pertanyaan 16 [X1] (Culf B 5 5 5 5

15 18 3 4 [=e 3 4 4 4

(cdt Bamma
17 7 5 4 (Dptmna\ case selection condition) Cdf.Geom 4 4 3 4
18 18 5 & (Cdf Halfnrm 5 5 4 4 =
a ok || eeste || messt |[ caca |[ nem | D

Data View | Variakle Yiew

PSS Stafistics Processor isready | | | |

Gambar 5.12 Kotak Dialog Compute Variable Unsur Pengendalian Biaya dan
Waktu
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Setelah klik “ok” maka akan muncul label total pada data view seperti pada
Gambar 5.13.

BB *Kerangka Kerja Pengendalian Blaya dan Waktu.sav [DataSet1] - SPSS Statistics Data Editor - o x
Fle Edt View Data Transform  fSnelyze Grephs  Ubiies  Addeons  Window  Help
A R 0 LERF A s EBFE 0% %
12 Tetal ) [Visile: 20 of 20 Variables
[ Resporten | 3 | 5@ | @ | sa | e | e | g | e [ @ [ a0 [ san [ a2 [ s [ xa [ s [ s [ a7 [ as
i 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 /]
5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 7
6 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 B
7 7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 + w
[ 8 5 4 4 4 3 5 1 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 PR
9 B 5 5 4 4 5 1 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 1 m
10 10 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 ®m |
11 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 @
12 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1
13 13 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 PR
1 1 5 4 4 5 3 5 3 3 4 4 5 3 3 4 5 4 5 5
15 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 =
1 16 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 PR
17 17 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4+
18 18 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 PR
19
o
21
2
2 L
_ | I I

Data View | “arishle iew

PSS Ststistics Processor isready | | |

Gambar 5.13 Tampilan “total” pada Data View Unsur Pengendalian Biaya
dan Waktu

4). Melakukan analisis data yang telah dimasukkan dengan cara Analyze —

Correlate — Bivariate seperti pada Gambar 5.14.

B8 “Kerangka Kerja Pengendalian Blaya dan Waktu.sav [DataSet1] - SPSS Statistics Data Editor - [u] b.g
File Edt View Data Transform m Graphs  Nities Add-gns  Window  Help
cHD B ©0 B[ R ‘po® ¥
1 Total 200 Descriptive Statistics > |visitie: 20 of 20 Variables
| Responden | x1 s k 6 | @ | @ | @ | xio | x| xi2 | x3 | xia | x5 | xe | x17 | x18 | Total
1 1 5 REMAnehsE 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 @ |~
7] 2 5 Snpees Mo ' 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 %0
3 3 5 SESTCM LEBNE Woxiet *s 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
4 4 4 Generskzad Linewr Modets. V), 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
5 5 4 Mixed Models » 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 77
6 3 3 Comelate ¥ |t Bwarste.. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 85
7 7 4 Begressien |t Potie 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 67
8 8 5 Loginear »| 8 Distances. 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 70
9 9 5 HolXa! etios ' 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 80
10 10 5 LT "5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88
1 1 5 Dimension Reduction 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 %0
12 12 4 Seale a’ 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 68
13 13 5 Bopssectio Texs i’ 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 78
| 5 Forecasting 'B 5 3 3 4 4 5 3 3 4 5 4 5 5 7
15 15 5 S 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 £y
16 16 3[Rk e * 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 61
17 17 5 ARAS) Valow alte B 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 70
18 18 5 SO S "l 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 8 |-
) ——|  Complex Samples ) I DH|
e Qualty Cortrol »
Deta View | Varisble View |l 7] roc curye.
|Bwvariate... SPSS Statistics Processor is ready |

Gambar 5.14 Langkah melakukan Analisis Korelasi Unsur Pengendalian
Biaya dan Waktu
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5). Selanjutnya mengatur kotak dialog Bivariate Correlation. Semua variabel yang

ada dipindahkan ke dalam kotak variables, lalu pilih Pearson pada pilihan

Correlation Coefficient, dan klik “ok” seperti pada Gambar 5.15.

Fle Edt View Data Transfom Analyze

Graphs  hitles  Add-ons Wi

EHE E b0 LEEF A Ad EEEH B

1 Total 0.0 Vishle: 20 of 20 Varisbles

[ Responden | x| 2 | 3 | x| Z3 varate Coreltion Xba | x4 | x5 | x5 | xi7 | xi8 | Total
1 1 5 5 5 5 e o] 5 5 5 5 5 5 @ |4
2 2 5 5 5 5 | [& Responck & Pertanyaan 10 x10] 5 5 5 5 5 5 @
3 3 5 5 5 5 ?”9 en 11 (<11] 4 4 4 4 1 4 a0

Per an 12 [%12]
4 4 4 4 4 4 — & Pertanyaan 13 [x13] B 4 N 4 4 4 2
5 5 4 4 1 5 ‘ + | 9 Fertanyasn 14 [xid] I3 3 5 5 5 5 77
6 6 3 3 3 3 & Pertanyaan 15 1115] 4 4 4 3 3 R
7 7 4 4 3 1 & Pertanyazn 16 [d15] 3 3 4 4 4 4 & [
5 g 5 " n 4 <& Pertanyaan 17 [<17] 3 3 1 n 3 n 70
& Fertanyaan 18 pc15] | v/
9 9 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 @
10 0 5 5 3 5 Correlation Coefficients- 5 5 5 5 5 5 =)
11 11 5 ; 5 5 [“]Pearsen ] endal's tauh [ Snearman 5 5 5 5 5 5 @
2 2 4 4 4 4 Testof Significance 3 3 4 4 1 4 68
3 3 5 5 5 5 i ) 1 3 4 4 1 4
© Twotaied (O Onessied
14 14 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 7
15 15 5 5 5 5 | [Vl gegsioniicant corrlations 5 5 5 5 5 5 @ i
16 1% 3 4 4 4 — e 3 3 3 4 4 4 61
Ok Paste Reset Cancel Help.

7 7 5 4 4 4 | I [ | (e [ 3 3 4 4 3 4
18 " 5 5 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 e [

<1 I DN

SPSS Statistios Processar is ready

Gambar 5.15 Kotak Dialog Bivariate Correlation Unsur Pengendalian Biaya

dan Waktu

6). Menampilkan hasil analisis data

Hasil uji validitas dengan SPSS 17 akan ditampilkan dalam ringkasan hasil uji

validitas pearson pada Tabel 5.4 (terlampir).

Tabel 5.4 Ringkasan Hasil Uji Validitas Pearson Unsur Pengendalian Biaya

dan Waktu
No. Item | 1 hitung “aaeé;% #r | e
1 0725 | 0468 | 000118 | Vaid
2 085 | 0468 |0.00018 | Vaid
3 0.607 | 0468 |0.00818 | Vaid
4 0782 | 0468 |0,00018 | Vaid
5 0698 | 0468 |0.00118 | Vaid
6 0.605 | 0468 |0.00818 | Vaid
7 0.823 | 0468 | 000018 | Vaid
g 0.603 | 0468 |0.0081% | Vaid
9 0.871 | 0468 |0.00018 | Vaid
10 | 0805 | 0468 | 000018 | Vaid
11 | 0838 | 0468 | 0.00018 | Vaid
12 | 0856 | 0468 | 000018 | Vaid
13 | 0875 | 0468 | 000018 | Vaid
14 | 0833 | 0468 | 000018 | Vaid
15 | 0.806 | 0468 | 000018 | Vaid
16 | 0826 | 0468 | 000018 | Vaid
17 07 | 0468 |000118| Vaid
18 | 0.707 | 0468 | 000118 | Vaid
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Dari hasil analisis menunjukkan bahwa uji validitas dari semua pernyataan
lebih besar dari nilai tabel product moment pearson untuk 18 sampel dengan taraf
kesalahan 5% yaitu sebesar 0,468 dapat dilihat pada Tabel 3.1 Distribusi Nilai r
tabel signifikasi 5% dan 1%, dan nilai signifikasi uji validitas semua pernyataan
lebih kecil dari 0,05.

5.3.2 Uji Validitas Data Kuisioner Cost Control Function Breakdown
Structure
1). Memasukkan data responden yang diperoleh ke dalam program SPSS 17.
Data yang diperoleh dari responden yang akan dimasukkan pada variable view,

variabel yangdigunakan didefinisikan sebagai berikut:

* Variabel 1

name : X1 type : Numeric width : 8
decimal : 0 label : Pernyataan 1 values : None
missing : None columns : 3 align : Center

measure : Scale

» Variabel 2

name : X2 type : Numeric width : 8
decimal : 0 label : Pernyataan 2 values : None
missing : None columns : 3 align : Center

measure : Scale

Langkah ini dilanjutkan hingga variabel ke dua puluh tiga yang diberi label :
Pernyataan 23. Tampilan variable view dan data view akan menjadi seperti pada
Gambar 5.16 dan Gambar 5.17 dimana pada data view telah terisi dengan data
yang telah diperoleh dari responden dengan cara mengisi masing-masing kotak

secara satu per satu.



@ Cost Control Function Breakdown.sav [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor — [m] X
Eile Edit Wiew Data TIransform  Analvze Graphs  UWities  Add-pns Window  Help
CHa B b 65E A Ad Z0E S0 %
Mame | Type | Width | Dammalsl Lahel | “Walues Migsing Columns Align | Measure

1 Responden Mumeric a8 0 kone kone 7 Center f Scale [l

2 x1 Mumeric a8 0 Pertanyaan 1 kone kone 3 Center ﬁ Scale

3 2 Mumeric g [u] Pertanyaan 2 Mone Mone 3 Center é’ Scale

4 3 Mumeric g [u] Peranyaan 3 MNone MNone 3 Center & Scale

[ pe] Mumeric 8 [u] Pertanyaan 4 MNane MNane 3 Center & Scale

B kG Mumeric a8 0 Peranyaan 5 kone kone 3 Center ﬁ Scale

7 B Mumeric g [u] Peranyaan & Mone Mone 3 Center é’ Scale

8 bl Mumeric g [u] Peranyaan 7 MNone MNone 3 Center & Scale

g ptz) Mumeric 8 [u] Pertanyaan 8 MNane MNane 3 Center & Scale

10 gl Mumeric a8 0 Pertanyaan 9 kone kone 3 Center f Scale 1

11 10 Numeric 8 0 Pertanyaan 10 Mone Mone 3 Center & Scale

12 A1 Mumeric g [u] Pertanyaan 11 Mone Mone 3 Center f Scale

13 x12 MNumeric 8 [u] Pertanyaan 12 Mane Mane 3 Center & Scale

14 13 Mumeric a8 0 Pertanyaan 13 kone kone 3 Center f Scale

15 14 Mumeric a8 0 Pertanyaan 14 kone kone 3 Center ﬁ Scale

16 K15 Mumeric g [u] Pertanyaan 15 Mone Mone 3 Center &’ Scale

17 X6 MNumeric 8 [u] Pertanyaan 16 Mane Mane 3 Center & Scale

18 7 Mumeric a8 0 Pertanyaan 17 kone kone 3 Center f Scale

19 w18 Mumeric a8 0 Pertanyaan 18 kone kone 3 Center ﬁ Scale

20 H19 Mumeric g [u] Pertanyaan 19 Mone Mone 3 Center é’ Scale

21 220 Mumeric g [u] Pertanyaan 20 MNone MNone 3 Center & Scale

22 21 Mumeric 8 [u] Pertanyaan 21 MNane MNane 3 Center & Scale

23 w22 Mumeric a8 0 Pertanyaan 22 kone kone 3 Center f Scale

24 23 Numeric 8 0 Peranyaan 23 Mone Mone 3 Center & Scale =

< = D] |

Data “view | Variable View |
| |SPss Stetistics Processorisresdy | | | ||

Gambar 5.16 Variable View Cost Control Function Breakdown Structure

Selanjutnya tampilan data view akan menjadi seperti pada Gambar 5.17.

Q Cost Control Function Breakdown.sav [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor - [m] x

File  Edit Wiew Data Transform Analyze Graphs Uiities Add-ons  Window  Help

CEHS B 60 HEF A Hf S0E S0 9

lzzixa2 [ [vistble: 24 ot 24 varisles

Responden X1 | 32 | %3 | x4 | %5 | 36 | 7 | 38 | @ | o | xit | xaz | a3 | xis | s | ae | a7 | as | s | oo | et | e | s |
1 1 5 5 5 &5 5 5 5 5 5 &5 5 5 5 5 & & 5 5 5 & & 5 5 |4
2 2 5 § 5 & 5 &5 5 5 § & 5 5 5 5 & 5 5 5 § & & &5 &
3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 & &5 4 4 4 & 5 5 4 5 & & & 5 &
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 &£ 4 4 4 4 4 5 5 5 5
5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5§ 4 4 4 4 & 4 4 4 4 4 5 4 5 4
B B 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 ||
7 7 44 & 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 & 4 4 4 4 4 1 5 4 5
E 5 § 5§ 5 & 5 5 4 4 § & 5 5 4 & 4 4 5 5 4 4 4 4 4
3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 & 5 5 5 4 5 & & 5 &
10 o 5 5 5 5 5 5 5 5 § & &5 &5 5 5 5 5 4 5 5 § 5 & &
1 M 5 & § 5§ & 5 &6 &5 § & & & 5 & § & & &5 & & £ & &
12 12 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3
13 13 5 5 5 4 5 4 5 5 § 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5
14 W5 3 3 4 & 3 4 5 § 4 4 4 3 & 5§ & 4 5 4 4 5 & 4
15 5 5 5 5 5 &5 5 5 5 § § & & 5 § 5 5 5 5 5 § 5 & §
18 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4
17 75 5 &5 5§ & 5 4 4 3 & 4 4 4 4 4 3 &5 5 4 4 4 4 4
18 @ 5 4 3 5 & 4 5 5§ § & & & 5 § 4 4 & &5 5 & 4 & & |-
a I D

Data View | “arisble Yiew

e [cPssottistis Processorisready | | | | ||

Gambar 5.17 Data View Cost Control Function Breakdown Structure
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2). Dilanjutkan dengan memunculkan total nilai responden dengan memilih

Trasnform — Compute Variable seperti pada Gambar 5.18.

B Cost Control Function Breakdown.sav [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor - o x
File Edt View Data | Iransform Analyze Graphs Utities Add-ons Window  Help
EHEHBE B © o comue varibe.. 0% "5"
l22:x2 || X7 Count Values within Cases... |Visible: 24 of 24 Variables
Resy hil Yelse |38 | e [ an| x| xaz [ xa3 | e | x5 | xae | xaz | xis | xag | en | et 02| o3|
1 1 XX Recode into Same Variables... CARAEEEAREREEAEINE AR AEAECREAE-AEAENE R
2; 2 XY Recade into Different Variables... 5! 5 5: 5 5 5 5 & 5 5 5; 5 5 5 5 5
3 3 | Automatic Recode... s |5 |65 |a|a| 4552|6568 ]s]|s
4 4 | B8 visusl Binning... 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5
5 5 | B optimsl Bioning... 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4
6 I |7 — 4 a|afa|s[a|[s[afla|s[3|a[a]a]s[35 N
7 7 gl s[alale|alalals[sala]s]a]s
8 g | Dete and TmeWizard... 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
9 g |12 creste Tine Series... 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5§ 4 5 5 5 5 5
10 10 | B Replace Missing Values... 5 5§ 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
1 11 |69 Random Number Generators... 5 5 5 &5 5 5 5 5 5 5 5 &§ &§ &5 5 &
12 12 | (@ RunPending Trenstorms o 3|3 (3|33 |a|a|a|a|4[a]a[3][a][3]s
13 13 55T 57T % 5 5 4 4 4 5 4 & 5 4 4 4 5 5 5 5
14 14 s (3| 3|a]s[s|[4|s|[5|a|a[a|a[s|s][s]|a|[5][a|a[5s]s][4
15 15 5 5§ 5 5 &5 5 5 5 5 5 5 5 &5 5 5 5 5§ 5 5 &5 5 5 5
16 16 alalalals|alelalela]lalalalalalalalalals[a]als
17 17 5| 5|55 |5 |5 4|43 |5 4]4|4/|4]4[3|56[5/[4]4/[4]4]4
18 18 s |4 |35 [s|a[s|s[s5|s|s|[s5|s[s|ala|s|[s][s]|5[4]4][s5]&
Ll I DM
| Variable View |
[Compte Veriable... |SPSS Steistics Processor is ready | )

Gambar 5.18 Langkah Awal Compute Variable Cost Control Function
Breakdown Structure

3) Langkah berikutnya menuliskan “total” dalam target variable dan dilanjutkan
mengisi kolom numeric expression dengan menjumlahkan semua label

pernyataan yang telah dibuat lalu klik “ok” seperti pada Gambar 5.19.

Function Breakdown.sav [DataSet0ll - SPSS Statistics Data Editar - O X
Compute Variabl X
File Edt Yiew Data Ira Bl Compute Variable
3 P
S E &0 & Target variable: Numeric Expression _ |
2. K22 T Totel L N2 N3O+ KT 4 KO+ K40+ + A2 433 K4 4 KI5 Visibke: 24 of 24 Varisbles

MG+ X17 + K15+ X19 + K20+ K21 + X22 + 32|

Responden‘ ’ Type & Label ]
1 T e
& Pertaryaan7 7] || ‘ + ‘

xia | a0 [t [ 2 | a3 |
5 5 5 5 5

1
2 2 5 5 5 5 5 |
] 3 & Pertariyaan & [xa] unction group: 5 s s s 5 |
& Pertanyaan 8 [xa] 21
4 4 & Pertanyaan 10 paia] Arthmetic 4 5 5 5 &
5 5 & Pertanyaan 11 p11) ICOF & Noncertral CDF 4 5 4 5 4
B 5 & Pertanyaan 12 p12] Conversion 4 4 4 3 3
o B & Pertanyaan 130013) Current Date:Time: T T a5 Tz =l
= 5 & Pertanyaan 14 [X14] Date Arthmetic R R
& pertanyaan 15 [15) | Functions and Special Yariakles:
9 9 & Fertaryaan 16 [16] ‘ 5 5 5 5 & |
10 10 & Pertenyaan 17 [¥17] 5 5 5 5 5
1 1 & Pertanyzan 18 [x18] 5 5 5 5 5 i
& 12 & Pertanyaan 19 [x13] RN |
& Pertanysan 20 (x20)
(5] 3 & Pertanysan 21 [x21] 4|68 |5]5 |58 |
14 14 & Pertanyaan 22 [122] 4 4 5 5 4 |
15 15 & Pertanyaan 23[x23] |~ | 5 5 5 5 & |
16 16 3 4 4 4 4 |
7 7 ‘ (optionsl case selection condfion) T T2 a2 s |
18 18 5 5 4 4 5 ||
I m— (o J{ e J[ o J{ cmen J[_re ] — |

PSS Statistics Provessorisready | | | | | |

Gambar 5.19 Kotak Dialog Compute Variable Cost Control Function
Breakdown Structure
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Setelah klik “ok” maka akan muncul label total pada data view seperti pada
Gambar 5.20.

B “Cost Control Function Breakdown.sav [DataSetd] - SPSS Statistics Data Editor - o x
Fle Edi “iew Data Iransform Analyze Graphs  Liities Addons  Window  Help
cHE E 00 LEEF A Id S4F $0% 7
22: x22 | [Visiole: 25 of 25 Varlakles
Responden| X1 | X2 | 03 | X4 | 06 | 6 | 47 | d8 | @ | 0| xi1 | a2 | a3 x4 | as | e | x7 | ae | s | xen | e ¥23 | Total |
1 5 & & & & 5 &5 &5 &5 & & & & 5 5 5 &5 5 & & & 5 5 115 |4
2 2 5 & & & & 5 5 &5 &5 & & & & 5 5 5 5 5 & & & 5 5 15
3 3 5 & & & & 5 5 &5 &5 & 4 4 4 4 5 5 4 5 & & & 5 5 W
4 4 4 4 & 4 & 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 9B
5 5 4 5 & 4 & 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 1m
5 6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 83 ||
7 7 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 9
B 8 5 & & & & 5 4 4 5 & & & 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
B ] 5 & & 4 & 4 4 5 5 &5 & & 4 4 5 5 5 4 5 &5 & 5 5 19
10 10 5 & & & & 5 5 5 &5 & & & & 5 5 5 4 5 & & & 5 5 14
11 1 5 & & & & & &5 &5 &5 & & & & &5 &5 5 5 5 & & & 5 5 15
12 12 5 5 & & & 3 3 3 3 a 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 BB
13 13 5 & & 4 & 4 5 5 5 4 4 4 & 4 5 5 4 4 4 & & 5 5 1B
1 1 5 3 3 4 & 3 4 &5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 & 5 4 98
15 15 5 & & & & & &5 &5 &5 & & & & &5 &5 5 5 5 & & & 5 5 15
15 18 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 18
17 17 5 &5 & & & 5 4 4 3 & 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 93
18 18 5 4 3 & & 4 5 5 5 & & & & 5 4 4 5 5 & & 4 4 5 W |
4] 2 I D

Data View | ‘“ariable Yiew

T e e e | T L |

Gambar 5.20 Tampilan “total” pada Data View Cost Control Function
Breakdown Structure

4). Melakukan analisis data yang telah dimasukkan dengan cara Analyze

—Correlate — Bivariate seperti pada Gambar 5.21.

Q *Cost Control Function Breakdown.sav [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor - a X
File Ecit View Data Transform | Analyze Graphs Uities Add-ons Window Help
CHE B O %[ reot »B® %
[22: x22 | Descriptive Statistics ¥ |Visible: 25 of 25 Variables
Responden| x1 | xg oS Y e | e [ao] | a2 [ a3 | xaa | xis [ xae | a7 [ xae | as | oo [ et [e2 | o3| Total |
1 5 | SjREENEnaTEE *l's 5 5 5 5 5 5 5 5 &5 &5 &5 &5 &5 5 5 115 |4
2 2 5 | SjieconeaeNeans l's 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15
3 3 5 | o I s 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 10
4 4 4 4 Generalized Linear Models P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 93
5 5 4 | 5iEMzed Mol 2 | 4 | 4 |4 | 4] 4| 4444|585 ]|4]5] 4]0
6 6 3 | 4R » | Y Bivariate... 3|3 |3 |3| 4|43 |3 |a]a]|4|3]3]|8
7 7 4 | Ajjectessd b fastportioli 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 94 [|
8 8 5 5 Leginear >| 8 Distances.. 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 104
9 9 5 | ojliecaledods s 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 108
10 10 5 g Clssity s 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5§ 5 § 5 5 5 14
11 1 5 oEERYSEcc ety *l's 5 5 5 5 5 5 &5 5 &5 5 &5 5 5 5 5 115
12 12 5 5 Seake @l 3 |3 |33 |3 [a|a| 4| aa|a|4s|3]a]3]3]ee
13 13 5 | SjERReIESnETciEss >l 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 106
14 14 5 3 Forecasing | 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 B
15 15 5 g Suvival *l's 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15
18 16 g Rl + | 4 |3 |3 |3 |3 |a|4[aalalals]|a]|a]s]7m
17 17 5 g Missing Value Analysis.. 4 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 9
18 18 5 | 4 EMAtReivpdtton 2| s |5 | 5[5 |55 5| aa|6[56 |85 a]a]|s]107[g
< Complex Samples » | [ ”_
Quality Cortrol 3
_eta View [[veree v N ROC Curye... —— - :
[Bivariate... SPSS Stafistics Processorisready | | | | |

Gambar 5.21 Langkah melakukan Analisis Korelasi Cost Control Function

Breakdown Structure
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5). Selanjutnya mengatur kotak dialog Bivariate Correlation. Semua variabel yang

ada dipindahkan ke dalam kotak variables, lalu pilih Pearson pada pilihan

Correlation Coefficient, dan klik “ok” seperti pada Gambar 5.22.

@ Cost Control Function Breakdown.sav [DataSet0] - SPSS Statistics Data Edito — [m] x
File Ecdit ‘Yiew Data Iransform  Analyze Graphs  LUtities Add-ons  Window  Help
cHE B o =%k # Ak S0E S0 %
|‘3 Eak] |4E| |V\SIb\E 25 0f 25 Variables |
Responden| X1 | x2 | xa | x4 | B variate Cordations * Gl xe] <8 en] 2 | 2| 23] Tofal|
1 1 E 5 5 5 Varibles: 5 &5 & & & & 115 |4
2 2 5 5 & & & Responden & Pertanyaen i 1] | 4] 5 & 5 5 &5 5§ 15 |
3 3 5 5 & & % Pertanyasn 2 [2] I 5 5 5 5 5 5 10 ‘
Pertanyaan 3 [x3] B
4 4 4 4 5 4 % rereon 2 bca] 4 4 &5 B 5 & 93
5 5 4 5 8 1 Y —— 4 4 85 4 5 4 1M
5 5 304 4 4 & Pertanyasn 6 [E] 3 04 4 4 3 3 @ ||
7 7 4 4 4 4 & Pertanyaan 7 [X7] 4 4 4 5 4 5 94 |
g g 5 5 5 5 f Pertanyaan § [X8] 5 n 4 4 4 4 104 1
& Pertanvasnanal LY
9 E] 5 5 & 4 4 5 5 5 5 5 1@
Correlation C i
10 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114
I 1 5 5 5 5 ’7 Pearson [ | Kenclalls tau-b [ ] Spearman ‘ 5 5 5 5 5 5 115
12 12 5§ 5 & & Test of Signi 4 4 3 3 3 3 B !
18 13 5 5 s 4 "@)Iwu-lallﬁd () one-tailed ‘ 4 4 5 s 5 5 108 l
14 14 5 3 3 4 5 4 4 5 5 4 9B f
15 15 ] 5 5 ] Flaw significant correlations 5 ] 5 5 5 5 115 |
15 1B 3 3 3 3 I Ok ” Paste H Reset H Cancel “ Helpy I 3 3 4 4 4 4 a |
17 17 E 5 5 5 5 4 4 4 4 4 9
18 18 5 4 3 & 5 4 5 5 5 & 5 & 5 5 4 4 5 &5 5 &5 4 4 &8 7[5
4] [ D
Data View ‘ Watiable Wi |
| |SPSS Statistics Processor is ready | \ | | | }
Gambar 5.22 Kotak Dialog Bivariate Correlation Cost Control Function
Breakdown Structure
6). Menampilkan hasil analisis data
Hasil uji validitas dengan SPSS akan ditampilkan dalam ringkasan hasil uji

validitas pearson pada Tabel 5.5 (terlampir).
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Tabel 5.5 Ringkasan Hasil Uji Validitas Pearson Cost Control Function

Breakdown Structure

No. 1 tabel

Tem | * hitung 5 (18) Sig. | Kriteria
1 0.757 0,468 |0.00018 | Valid
2 0,624 0,468 |0,00618 | Valid
3 0,502 0,468 |0.03418 | Vahd
4 0,65 0,468 |0,00418 | Valid
3 0.716 0,468 |0.00118 | WVahd
6 0,759 0,468 |0,00018 | WValid
7 0,748 0,468 |0,00018 | WValid
b 0,764 0,468 |0,00018 | WValid
0 0,703 0,468 | 0,00118| WValid

10 0,855 0,468 | 0.00018| WValid
11 0,908 0,468 | 0.00018| WVahd
12 0,908 0,468 | 0.00018| WValid
13 0.818 0,468 | 0.00018| WValid
14 0.8 0,468 | 0.00018| WValid
15 0,731 0,468 | 0.00118| WValid
16 0,641 0,468 | 0.00418| Vahd
17 0,761 0,468 | 0.00018 | WValid
18 0,798 0,468 | 0.00018| Vahd
19 0,871 0,468 | 0.00018| WValid
20 0.764 0,468 | 0.00018| Vahd
21 0,64 0,468 | 0.00418| WValid
22 0,741 0,468 | 0.00018| WVahd
23 0,762 0,468 | 0.00018| WValid

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa uji validitas semua pernyataan lebih
besar dari nilai tabel product moment pearson untuk 18 sampel dengan taraf
kesalahan 5% yaitu sebesar 0,468 dapat dilihat pada Tabel 3.1 Distribusi Nilai r
tabel signifikasi 5% dan 1%, dan nilai signifikasi uji validitas semua pertanyaan
lebih kecil dari 0,05.

5.4 Uji Reliabilitas Data

Setelah semua data hasil kuisioner dilakukan uji validitas kemudian dilakukan
pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui
konsistensi data hasil suatu kuisioner. Besarnya nilai reliabilitas menunjukkan
tingkat kepercayaan dari suatu kuisioner yang diberikan.

Uji reliabilitas ini sama seperti uji validitas yang menggunakan program
SPSS. Pengujian dilakukan untuk 2 kuisioner yaitu unsur pengendalian
biaya&waktu dan kuisioner cost control function breakdown structure. Berikut

langkah-langkah uji reliabilitas untuk 2 kuisioner:
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5.4.1. Uji Reliabilitas Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu
1). Data yang telah valid dari pengujian validitas kemudian di analisis dengan cara
Analyze — Scale — Reliability Analyze seperti pada Gambar 5.23.

[ “Kerangka Kerja Pengendalian Blaya dan Waktu.sav [DataSet1] - S9SS Statistics Data Editor - o X
Ele Edt Vew Dsta Insform |dnahze Graphs Uities Addons Window  Heb
CHO E 00 5R] oo L
AiTod 90 | Descrichve Staistics » Visible: 20 of 20 Variskies
| Responden | x1 | TS a3 % | % 8 0 | xo | x| xi2 | x3 [ x4 [ x5 | xie [ xi7 | x8 | Total
] 1 5 TEM Anelvore 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 Ol - |-
2 | 2 5 Coupsrehesns ' 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 @
3 3 5 Scenecl | bear Movel * b 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 8w
4 4 4 Generaizad Linoer Models . 1y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
s 5 4 L ] 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 s |7
6 3 3 ) Yl 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 65
a7 4 Begression L 4 s 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 | o7 [
8 8 5 Loglnear & <] 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 70
9 9 5 Neural Networks L 3 4 4 4 4 4 5 5 - § 4 4 5 5 4 80
10 10 5 Chessifv 'k 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 8
11 " 5 Lzoaecon Redlciony i 3 I3 A I3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0
12 12 4 Soale ¥ | B Relotity Ansysis... 4 3 3 3 3 4 4 4 4 63
13 13 5 Tests * SCAL). 5 4 4 4 3 4 4 4 4 78
14 14 5 Forecasting P | Mutimensicnal Scaling (ROXSCAL).. 7 5 3 3 n 5 n 5 5 74
15 15 5 Survival » | B putiimensicnal Sceling (ALSCAL) 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0
16 18 3 IREple Rspories ] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 61
17 17 5 |8 Mssing vaie Anolysis B 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 70
18 18 5 MRS et Yl 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 s |
L7 —m e . I DL
—_— | QuaityCorlrol »
Data View = Variable View :‘ ROC Curye.
[Relabiity Analysis. e ———————— SPSS Statistics Processor is ready

Gambar 5.23 Langkah Awal Analisis Reliabilitas Unsur Pengendalian Biaya
dan Waktu

2). Kemudian mengatur kotak dialog Reliability Analyze, seluruh variabel yang ada
dipindahkan ke dalam kotak items seperti pada Gambar 5.24.

m - o x
File  Ecit Yiew Dsta Transtorm  Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Hel
cHE ® 00 LBk a Ad ShE 500 9
1 Total a0 [ visible: 20 of 20 Varisbles
[ Resporden| 3t [ 32 [ 38 | w [ o [ e [ w | @ | @ [ oo | e [ caz [ a3 | saa | sus [ wae | ar | s
1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 a0 [+
) 2 5 5 5 A Reliability Analysis x| 5 5 5 5 5 @ I
3 3 5 5 5 4 4 1 1 4 &0 &
4 4 1 4 4 & Responden & Pertanyaan 14 [X11] 4 4 4 1 4 72
: 5 n n 4 & Pertanyaan 12 [X12) 3 5 5 5 5 77
5 s 3 3 3 & Pertanyaen 13 1X13] 7 N 3 B B &
& Pertanyaan 14 [x14] L
7’ 7 4 4 3 & Pertanyaan 15 [15] 3 4 4 4 4 &7
8 8 5 4 4 & Pertanyaan 16 [x16] 3 4 4 3 4 70
9 a 5 5 4 & Pertanyaan 17 [17] 4 4 5 5 4 &0
10 10 5 5 3 Pertanyoan 16 [X16] 5 5 5 5 5 &
11 11 5 5 5 = 5 5 5 5 5 @
12 12 1 4 4 odet 3 4 1 1 4 68
13 13 5 5 5 Scelelabet | | 3 4 4 4 4 78
1 14 5 4 4 [ ok ][ easte ][ meset |[ concel |[ hep | 4 5 4 5 5 7 !
15 15 5 5 5 5 5 5 5 5 i
16 15 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 B
17 17 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 7 i
18 18 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 8 |
B ol = [ D

Data View | eriatle Ve L s,
I e |

Gambar 5.24 Kotak Dialog Reliability Analyze Unsur Pengendalian Biaya dan
Waktu
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3). Selanjutnya perhitungan statistik lainnya diatur dengan memilih statistics. Pada
kotak dialog Reliability Analysis Statistic dalam kolom descriptive for dipilih item

dan scale kemudian continue seperti pada Gambar 5.25.

BB “Kerangk Kerjs P - o x
Fle Edt Wiew Data Trensform Anslyze Graphs Utlties Addons Window  Help
CHE B 60 LBk A A B0E 300 %
1 Total a0 L T —— X [visible: 20 of 20 Variakes
| Responden | 1 | 2 | 3 | x4 | 4 | xi3 | x4 | a5 | xe | xi7 | xis |
1 1 5 5 5 5| &l e it Bl = | s 5 5 5 5 o0 |~
2 2 5 5 5 B reicbit) | @] em [] Carreletions X5 5 5 5 5 il |
3 3 5 5 | [ Covariences L 4 4 4 4w
4 4 4 4 4 o Respon | [] Seale if item deleted E 4 4 4 4 4 72
5 5 4 4 4 i 3 5 5 5 5 7
6 3 3 3 3 ANOVA 1 1 3 3 ER3
7 7 4 4 3 [l ueans () tane 3 4 4 4 4w [
B 8 5 4 4 [ variances OEtest 3 4 4 3 4 70 j
9 9 5 5 4 [ covariances O Friedmen chi-square 4 4 5 5 1 80 |
10 10 5 5 3 [] correlations O Coslyan chi-square 5 5 5 5 5 88 |
11 1 5 5 5 5 5 5 5 5 o
12 12 4 1 " | Mocket [ Hoteling's T-square [ Tukey's test of additivity | 3 1 " 4 4 68
13 13 5 5 5 Seole kel | | Intraciass correlation cosfficient 3 4 4 4 4 78
14 14 5 4 4 Mogel:  [Two'WayMixed ~| Tyge [Consistency - 4 5 4 5 5 74
15 15 5 5 5 5 5 5 5 5 o
= Confidence intervat [85_ % Testwalue =
16 15 3 1 4 4 1 - 3 3 3 4 4 PR
18 18 5 5 5 5 1 a o 5 5 5 5 4 1w
4 I Dl |

Bata View | Vsl Ve s,
SPSS Statistics Processorisready | | | |

Gambar 5.25 Reliability Analyze Statistic Pada Unsur Pengendalian Biaya dan
Waktu

4). Setelah selesai melakukan pengaturan statistik pada Realibility Analysis Statistic

pada kotak dialog Realibility Analysis klik “ok” seperti pada Gambar 5.26.

B "Kerzngka ke - o x
File  Ecit Yiew Dsta Transtorm  Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Hel
cHE ® 00 LBk a Ad ShE 500 9
12 Tetal a0 [ visible: 20 of 20 Varisbles
[ Resporden| 3t [ 32 [ 38 | w [ o [ e [ w | @ | @ [ oo | e [ caz [ a3 | saa | sus [ wae | ar | s
1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 a0 [+
) 2 5 5 5 [ Reliability Analysis X | 5 5 5 5 5 an I
3 3 5 5 5 fome 4 4 1 1 4 &0 *
4 4 1 4 4 & Responden & Pertanyaan 1 1] 4 4 4 4 4 2
: 5 n n 4 g Pertanyaan 12 [X12] 3 5 5 5 5 77
Pertanyaan 13 [X13]
& 8 3 3 3 & Pertanyaan 14 [x14] 4 4 3 3 3 55 L
7’ 7 4 4 3 & Pertanyaan 15 [15] 3 4 4 4 4 &7
8 8 5 4 4 & Pertanyaan 16 [x16] 3 4 4 3 4 70
9 a 5 5 4 & Pertanyaan 17 [17] 4 4 5 5 4 &0
10 10 5 5 3 Pertanyoan 16 [X16] 5 5 5 5 5 & |
11 11 5 5 5 - 5 5 5 5 5 @
12 12 1 4 4 odet 3 4 1 1 4 68
13 13 5 5 5 Scelelabet | | 3 4 4 4 4 78
1 14 5 4 4 [ ok ][ easte ][ meset |[ concel |[ hep | 4 5 4 5 5 7 !
15 15 5 5 5 5 5 5 5 5
16 15 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 B
17 17 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 7
18 18 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 8 |
B ol = [ D

Data View | eriatle Ve L s,
- e omrmwennwy| [ [ [ [ |

Gambar 5.26 Reliability Analyze Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu
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5). Menampilkan hasil analisis data pada Tabel 5.6 (Terlampir)
Tabel 5.6 Hasil Uji Reliabilitas Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan
Waktu

Case Processing Summary

¥ %
Cases  Walid 18 100.0
Excluded? 1] 0
Total 18 100.0

a. Listwize deletion based on all
variables in the procedure.

Reliahility Statistics
Cranhach's
Alpha M of [tems

.TGE 19

Dari Tabel diatas menunjukkan koefisien alfa kuisioner sebesar 0,766 dimana
termasuk kriteria tinggi di interval antara 0,6-0,799. Hal ini menandakan bahwa
kuisioner tersebut reliable dengan kriteria yang tinggi sesuai Tabel 3.2 Kriteria
Indeks Reliabilitas.

5.4.2 Uji Reliabilitas Data Kuisioner Cost Control Function Breakdown
Structure
1). Data yang telah valid dari pengujian validitas kemudian dianalisis dengan cara

Analyze — Scale — Reliability Analyze seperti pada Gambar 5.27.

E *Cost Control Function Breakdown.sav [DataSet0] - SPSS Statistics Data Editor - o X
File Edit View Data Transform | Analyze Graphs Utities Add-ons Window Help
CHE B ©F ZB[] Reo rBe® %
9:)13 40 Descriptive Statistics > Visible: 25 of 25 Variables
| Responden| x1 | g  Tedles > e [ e [ xao [ a1 | 2 [5a3] xia | x5 | xi6 | xa7 [ xas | xa9 [ xe0 [ 21 | 22 [ xe3 | Total
1 1 g » 5| 5|68 [5]|56]|85[6 5|56 [6]6][6][5]5]1s|=
2 2 g o= > 5 56 5|5 5 5|5 5|55 565|585 |5[s5]|5] 15
3 3 5 g Genen X 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 110
4 4 4 4 O > 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 98
5 5 4 g M > 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 100
3 5 3 4 Qon % 4| 4 |4 |33 [3 35| 4|43 [3 |34 |[a4][3][3 s
7 7 4 4 Bewr > 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 94 [
8 8 B > 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 04
3 3 5 g Neu > 5 5 5 5 5 /4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 109
10 10 g - > 5 6|5 [s|s5|5[s5]|5[s5|a|6[5|58[86][s5]5]1
1 " 5 | | mensionReduct i 5 5 &6 5 5 5 5|5 5|5 15
B - 5 5 Scale > 8 e 4 |4 |4 |.4|4|3|3]|3]|3]|68e
13 | 13 5 5 Mo [ kg (FREFSCAL) 5§ | 56| 4|44 |565[5]5][5]106
| 14 5 | 3 ho Yo 3 (PROXSCAL) 5 5 4 5 4 4 5 5 4 98
15 15 5 5 Surs > Mutic ional Scaling (ALSCAL). 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15
w5 | 3 | SR B8l 4 | 4 |3 |3 |3 |3 |3 |4 |43 |3 |[3|4|4]|4aa]mwm
17z | 7 5 5|8 Mssing Vae Anaiysi... a |35 |4 a[4a]e|a|[3[s5][5[4a|a[a][a]as]sm
18 18 e > 5|86 |.5| 5[5 [®& [5]|4|[4]86([:5]5]5]4][a]s5]i0r |-
Kl — Complex Samples > I DM
- Quality Control »
Data View Variable View ROC Curye.
Reliabilty Analysis. SPSS Statistics Processor is reas cy

Gambar 5.27 Langkah Awal Analisis Reliabilitas Cost Control Function

Breakdown Structure
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2). Kemudian mengatur kotak dialog Reliability Analyze, seluruh variabel yang ada

dipindahkan ke dalam kotak items seperti pada Gambar 5.28.

1B “Cost Control Function Breakdown.sav [DataSet0] - SPSS Statistics Data Edito [
File  Edit View Data Transform  Anslyze Graphs  Utlities  Add-ons  Window  Help
EHE B 00 =%k # Hg 205 $0® 9
9:x13 lan [visiole: 25 o1 25 vaniables |
Responden| 1 | 32 | 3 | xa | 36 | 38 | @ | % | 18 | xi0 | a1 | a2 w4 | a5 | 38 | a7 | s | xis | o0 | o1 | o2 | x| Total |
1 5 5 5 5 5 5 5 5 115 |-
2 P 5 5 5 | B Reliabilty Analysis X 5 5 5 5 5 115 |
|
3 3 5 5 5 5 5 5 5 &5 110
ftems:
4 4 4 4 5| [ Responcen & Pertanyaan 16 [X16] (4] 4 & 5 5 5 8
5 5 4 5 s & Pertanyaan 17 pa7] 4 5 4 5 4 m
& Pertanyaan 18 18]
& 8 3 4 4 & Pertanyaan 18 [X18] 4 4 4 3 3 8 |
v 7 4 4 4 yPenanvaer\ 2000 4 4 5 4 5 94 ;
8 | 5 &5 &8 & Pertanyaan 21 [X21] 4 4 4 4 4 e :
9 3 5 5 =5 & Pertanyaan 22 [x22] I 5 5 5 5 5 109 H
T 10 s (55 Pertanysan 23 [X23] & 5 5 5 5 114
& Sum [Tatsl] |~
11 1 5 5 5 5 5 5 5 5 15| [}
2 12 5 5 g | 4 3 3 3 3 ®=®
13 13 5 5 5 | Scelelaber | | 4 5 5 5 5 108
14 14 5 3 3 [ OK I[ Paste H Reset “ Cancel H Help ] 4 4 5 5 4 98
15 15 5 5 5 5 5 5 5 &5 115
16 16 303 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 303 4 4 4 4 7B |
17 17 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 9
18 18 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 & 5 5 4 4 5 5 & 5 4 4 5 W[
4 B I Dl

_mato wiew | veriaie view [
PSS Stafistics Processorieresdy | | | | | |

Gambar 5.28 Kotak Dialog Reliability Analyze Cost Control Function

Breakdown Structure

3). Selanjutnya perhitungan statistik lainnya diatur dengan memilih statistics. Pada

kotak dialog Reliability Analysis Statistic dalam kolom descriptive for dipilih item

dan scale kemudian continue seperti pada Gambar 5.29.

Ele Edit View Dsta Transform  Analyze Graphs Uliies Add-ons  Window  Help

cHE E o nEkh & Ad E0E $0% ¥

- %13 l40 BB Reliabilty Analyei: Statistics % [vistole: 25 ot 25 variobles
Responden| 31 | 32 | %3 | X4 | X5 | B | xi7 | 218 | 3t [ o0 | 301 | o2 [ 303 | Total |

1 1 5 5 5 c = | rDescriptives for Inter-tem - 3 5 5 5 5 5 115 ||
2 2 s 5 5 |BEREb @lgen [ corretatiarnss ” 5 5 5 5 5 115
3 3 5 &5 5 [ Covariances 5 5 & &5 & 1m0
4 4 4 4 6 | [P Respono| | []Scaleif tem deleted E 4 5 a 5 5 98
5 5 4 5 & 4 5 4 5 4 100

ANOVA Table
[ B 34 4 4 4 4 3 3 83
7 7 4 4 4 [geans ) tiane 4 4 5 4 5 94
El 8 - [yariances Oitest 44 44 4
] g 5 &5 & [ covariances () Friediman chi-square 5 5 5§ § 5 109
10 10 5 5 5 [ cotrelstions () Coctran chi-sguare 5 5 5 5 5 114
" 1 5 5 & 5 5 & & & 15
12 12 5 5 g5 | Mokl [[] Hoteling's T-square [ Tuey's test of addtivity 4 3 3 3 3 %
13 13 5 5 5 | Scaielabel [ ntraciass correlation coefficient N 5 5 5 5 108
14 14 5 3 3| Mogel  [Twodieymed v] Tyme [Consistency - 4 4 5 5 4 98
15 15 5 5 5 5 5 5 5 5 15
- Confidence intervat: (55 |%  Test value: [0 —

18 16 3 3 3 3 3 3 03 3 4 4 4 4 T
17 17 5 &5 & & 5§ [_continue_|[ cancer |[ mew | 5 &5 4 4 4 4 4 9

18 18 5 4 3 5 5 -z == &5 5 5 5 4 4 5 107 |4

[l : [ Dl |

_mata view | vavistie view |,
SPSS Statisics Processarisready | | | | | |

Gambar 5.29 Reliability Analyze Statistic Pada Cost Control Function

Breakdown Structure
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4). Setelah selesai melakukan pengaturan statistik pada Realibility Analysis Statistic

pada kotak dialog Realibility Analysis klik “ok” seperti pada Gambar 5.30.

g5
File  Edit View Data Transform  Anslyze Graphs  Utlities  Add-ons  Window  Help
CHE @ 60 Wk A it S0E 500 9 '
9:x13 40 Wisible: 25 of 25 Variables 1
Responden| 1 | 32 | @ | xa | 36 | 38 | @ | %8 | x| xa0 | a1 | xaz [z | e | s | xae | a7z | s | xis | oo | et | xe2 | xes | Total |
1 5 5 & s 5 5 5 &5 15|
2 P 5 5 5 | B Reliabilty Analysis x 5 5 5 5 5 115
3 3 5 5 & o | s 5 85 5 5 11
4 4 4 4 5| [ responden & Pertanyaan 16 [KIE] | Feliefes |y 5 5 5 5 e |
= c . - : & Pertanyaan 17 pA7] 4 5 4 5 4 1m0
& Pertanyaan 18 18]
& 8 3 4 4 & Pertanyaan 18 [X18] 4 4 4 3 3 8 |
7 7 41414 ‘ L ‘ & Pertanyaan 20 [x20] 4 4 5 4 5 9 |
8 | 5 &5 &8 — & Pertanyaan 21 21 4 4 4 4 4 e :
9 3 5 5 =5 & Pertanyaan 22 [x22] 5 5 5 5 5 109 H
10 10 5 5 & & Pertanyaan 23 [x23) s 5 515 & 1
Sum [Total] -
11 1 5 5 5 5 5 5 5 5 115
12 12 5 5§ g |bodd e ~] 4 3 3 3 3
13 13 5 5 5 | Scelelaber | | 4 5 5 5 5 108
14 14 5 3 3 ‘ OK J | Paste ‘ ‘ Reset ‘ | Cancel ‘ ‘ Help ‘ 4 4 5 5 4 98
15 15 5 5 & 5 & 5 5 5 115
16 16 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 78
17 17 5 5 5 5 5 403 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 9@
18 18 5 4 3 5 5 5 5 &5 § 5§ 5 5 4 4 5 5 5 & 4 4 5 07 [+
4] i I I

Data Wiew | Wariable View

SPSS Statistics Processor is ready [

Gambar 5.30 Reliability Analyze Cost Control Function Breakdown Structure

5). Menampilkan hasil analisis data pada Tabel 5.7 (Terlampir)

Tabel 5.7 Hasil Uji Reliabilitas Data Kuisioner Cost Control Function Breakdown

Structure
Case Processing Summary
i} %
Cases  Walid 18 1000
Excluded? il o
Total 18 100.0

a. Listwize deletion hased on all
variahles in the procedurs.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
B2 24

Dari Tabel diatas menunjukkan koefisien alfa kuisioner sebesar 0,762 dimana
termasuk kriteria tinggi di interval antara 0,6-0,799. Hal ini menandakan bahwa
kuisioner tersebut reliable dengan kriteria yang tinggi sesuai Tabel 3.2 Kriteria
Indeks Reliabilitas.
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5.5 Analisis Deskriptif dengan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR)

Semua data dari hasil kuisioner telah diuji validitas dan reliabilitas dan
hasilnya menunjukkan bahwa data kuisioner tersebut valid dan reliabel. Langkah
analisis berikut yang dilakukan adalah analisis deskriptif yaitu memberi gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data hasil kuisioner yang diperoleh terhadap
studi literatur kemudian menarik kesimpulan yang berlaku umum.

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Likert
Summatinng Rating (LSR) yaitu suatu metode pengukuran sikap suatu responden
yang banyak digunakan dalam penelitian sosial karena kesederhanaannya dengan
menarik kesimpulan dengan batas-batas quartil yang diperoleh dari hasil kuisioner
yang menggunakan skala likert. Skala likert dalam kuisioner ini terdiri dari 5 skala
nilai yaitu:

« Nilai 5 = sangat setuju
* Nilai 4 = setuju

+ Nilai 3 = netral

« Nilai 2 = kurang setuju
« Nilai 1 = tidak setuju

Kuisioner yang disebar atau diberikan kepada responden merupakan
kumpulan pernyataan-pernyataan umum yang mewakili suatu topik yang dibahas
dari studi literatur yang telah dipelajari. Berikut analisis deskriptif dengan dengan

Likert Summating Rating (LSR) untuk masing-masing kuisioner.
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Pada kuisioner ini terdapat 4 pokok unsur yang masing-masing memiliki

beberapa pernyataan umum mengenai topik pokok yang dibahas dan dibuat dalam

suatu variabel seperti pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Variabel Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu

hasil dalam menghitung besarnya biaya dan banyaknya waktu.

No. Aspek Pernyataan Variabel
Setiap pelaksanaan proyek harus menerapkan WBS. X1
WBS (Work Pelaksana proyek harus mengetahui WBS dengan baik. X2
1. | Breakdown | Sistematika dalam WBS harus mencakup semua jenis pekerjaan. X3
Structure) | WBS yang dibuat harus detail sehingga mudah dimengerti. X4
WABS sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek. X5
Setiap pelaksanaan proyek harus menerapkan kurva S. X6
Memonitor pekerjaan dalam bentuk kurva S. X7
2 Kurva s Membuat kurva S pekerjaan untuk mengontrol pekerjaan pada X8
selang waktu tertentu.
Mengevaluasi kurva S yang telah dibuat. X9
Kurva S berpengaruh terhadap biaya awal atau perencanaan. X10
Dilakukan pengkodean biaya terhadap biaya proyek. X11
Pengkodean biaya digunakan pada setiap proyek yang ditangani. X12
3 Pengkodean . -
: Biaya Perll%kodean biaya berpengaruh terhadap pengaturan biaya dan X13
waktu.
Kinerja proyek dipengaruhi oleh pengkodean biaya yang baik. X14
Diterapkan konsep nilai hasil dalam setiap proyek. X15
Konsep Konsep nilai hasil berpengaruh terhadap pengendalian biaya dan %16
Nilai Hasil | waktu.
4. (Earned Konsep nilai hasil mempengaruhi kinerja proyek secara X17
Value keseluruhan.
Concept) Setiap pelaksanaan proyek menggunakan metode konsep nilai %18
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Data hasil perhitungan kuisioner tersebut kemudian ditunjukkan pada Tabel
5.9.
Tabel 5.9 Data Hasil Perhitungan Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan
Waktu

Responden | X1 |X2|X3 |X4|X5|X6|X7|X8|X0|X10|X11|X12|X13|X14|X15|X16|X17|X18| Total
1 sls|s|{s|s]s|s]|s]s|s|s|s|s]s|s[s]s]s]wm
2 s|s|s|{s|s]s|s]|s]s|s|s5|s5]s]s]s][s]s]s5]9
3 sis|s|{s|s|s|s]|s|4]4]|4]|4]4]4]4]a]a]4]s
4 4 alala]alalalala]a]a]a]a]a4]la]la]a]4]mn
5 4lalals]alalalala]s]a]a]a]3]s5]s5]s5]s]m
6 30333 |4fal4]ala4] 44444 ]a]3][3]3]es5
7 4lal3la]alalalala]la] 3333 ]4]4]4]4]ea
8 slalalal3|s|4]|s[4] 34433 ]4]a]3]4a]mn
9 slslalals|al4]ala]l 455 s5]a]a]s5]s5]4a]s0
10 sis|3|s|s]s|s]s]s|s|s|s5]s5s]s]s]s]s]s]ss
11 s|s|s|{s|s|s|s]|s|s|s|s|s|s|s|s|]s|]s]s]a
12 4lalala]alalalala]a] 3333 ]4]4]4]4]e6s
13 s|s|s|s|as|a]als]|s|a]a]a]3]a]afa]a]m
14 slalals|3]s|3]|34] 4533 ]4a]s]a]s]s]mn
15 sis|s|{s|s]s|s]|s]s|s|s|s5]s5]s|s][s]s]s5]a
16 3l4lafala33]a]3]3 333 ]3]3]a]a]a]a
17 slalalal3]s|4]s]4] 34433 ]a]al3]a]mn
18 s|s|s|{s|aflals]als|s|s|s]s]s]s][s]a]a]ss

Total |82[80|76|81|76|81|77| 78|78 77 |77 75| 3| 70| 79| 79| 77| 78 | 1395

Dari Tabel 5.9 Hasil perhitungan diperoleh :
 Pernyataan aspek WBS (Work Breakdown Structure) dituliskan dengan
variabel X1,X2,X3,X4 dan X5. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh
responden aspek WBS vyaitu:

Jumlah data X1-X5 = 82+80+76+81+76 = 395.

Jumlah data X1 sampai X5 _ 395 _
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18x5 -

Rata-rata skala likert =

« Pernyataan aspek Metode Kurva S dituliskan dengan variabel X6,X7,X8,X9
dan X10. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek
Metode Kurva S yaitu:

Jumlah data X6-X10 = 81+77+78+78+77 = 391.

. Jumlah data X6 sampai X10 391
Rata-rata skala likert = - = =4,34
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18x5
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 Pernyataan aspek Pengkodean Biaya dituliskan dengan variabel X11, X12,
X13 dan X14. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek
pengkodean biaya yaitu:
Jumlah data X11-X14 = 77+75+73+71 = 296

Jumlah data X11 sampai X14 _ 296
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18 x 4

Rata-rata skala likert = =411

* Pernyataan aspek EVA (Earned Value Analysis) dituliskan dengan variabel
X15, X16, X17 dan X18. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh
responden aspek EVA (Earned Value Analysis) yaitu:

Jumlah data X15-X18 = 79+79+77+78 = 313

Jumlah data X15 sampai X18 _ 313 _
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18x 4 -

Rata-rata skala likert = 4,35

Kemudian pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu terhadap kinerja
proyek dapat dihitung menggunakan metode Quartil dalam Likert Summating
Rating (LSR).

« Batas bawah (B) = jumlah responden x skor terendah (1) x jumlah pernyataan
=18x1x18=324

 Batas atas (A) = jumlah responden x skor tertinggi (5) x jumlah pernyataan
=18 x5x 18 = 1620
» Range =(A) - (B)
= 1620 — 324 = 1296
range

* Quartil1(Q1) =B+

4
=324 + % = 648
range

2

1296

:324+T:972

e Quartil2(Q2) =B+

range x 3
4

* Quartil3(Q3) =B+

1296 x 3

=324 + = 1296
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Hasil total keseluruhan kuisioner unsur pengendalian biaya dan waktu adalah
1395.

B (324) Q1 (648) Q2 (972) Q3 (1296) A (1620)
Tidak Kurang Sangat
Berpengaruh
Berpengaruh | Berpengaruh Berpengaruh

Total analisis  unsur
pengendalian biaya dan
waktu adalah 1395

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa total analisis unsur
pengendalian pengendalian biaya dan waktu adalah 1395 berada diantara Q3 < total
skor responden = Sangat Berpengaruh yaitu 1296 < 1395. Dapat diketahui bahwa
unsur pengendalian biaya dan waktu pada kontraktor perumahan di Kalimantan

Timur sudah sesuai dengan studi literatur yang sudah ada.

5.5.2 Analisis Deskriptif Kuisioner Cost Control Function Breakdown Structure

Pada kuisioner ini terdapat 6 pokok unsur yang masing-masing memiliki
beberapa pernyataan umum mengenai topik pokok yang dibahas dan dibuat dalam
suatu variabel seperti pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Variabel Kuisioner Cost Control Function Breakdown Structure

No. Aspek Pernyataan Variabel
Rencana Anggaran Proyek (RAP) digunakan dalam pengendalian X1
biaya dan waktu.

Membuat laporan pengeluaran biaya baik di kantor pusat dan X2
laporan di lapangan.

1 Allocating | Budget lapangan yang digunakan lebih kecil dari Rencana X3

' Budget | Anggaran Biaya (RAB).

Site manager bertanggung jawab dalam pengeluaran biaya di x4
lapangan.
Pengalokasian biaya harus dilakukan seoptimal mungkin agar X5
semua kebutuhan terpenuhi.
Monitoring biaya proyek dilakukan 1 minggu sekali. X6

. Memonitoring jumlah cash flow proyek dan RAP yang dikeluarkan

2. Morgto[mg pada setiap periode. X7

03 Secara berkala melakukan pengecekan biaya aktual yang terjadi. X8

Secara berkala melakukan pengecekan kemajuan pekerjaan proyek. X9
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Lanjutan Tabel 5.10 Variabel Kuisioner Cost Control Function Breakdown

Structure
No. Aspek Pernyataan Variabel
Monitoring | Biaya aktual dan kemajuan pekerjaan dari proyek saling
2. . . X10
Cost mempengaruhi dalam penyelesaian proyek.
. Melakukan analisis status akuntansi proyek untuk keseluruhan X11
3 | Analyzing | piaya proyek.
Cost Status ["\jelakukan analisis status biaya. X12
Secara berkala membuat laporan status biaya proyek. X13
Laporan status biaya secara detail harus menjelaskan pengeluaran X14
_ biaya yang dilakukan.
4 Reporting | |aporan biaya dapat memperlihatkan pembiayaan proyek tersebut %15
Cost Status | sesuai rencana atau tidak.
Laporan status biaya berisi laporan status akuntansi proyek, yaitu
jumlah biaya yang telah dikeluarkan dan dibandingkan dengan X16
budget yang ditargetkan.
Laporan mengenai status akuntansi dijadikan dasar melakukan
Decision | tindakan perbaikan terhadap pembengkakan biaya yang dialami X17
Making | pada proyek.
5. and Manajer membuat keputusan dan tindakan untuk melakukan X18
Correction | langkah perbaikan dari masalah biaya yang terjadi.
Actions | Langkah-langkah perbaikan yang dilakukan berdasarkan laporan-
— | X19
laporan status akuntansi dari bagian pengendalian biaya proyek.
Dilakukan evaluasi setelah proyek selesai. X20
_ Membahas mengenai bagaimana pelaksanaan proyek baik dari X291
Project | biaya maupun waktu.
6. POS'[_ Membuat dokumentasi yang diperlukan dari evaluasi proyek %99
Evaluating | tersebut.
Melakukan pengevaluasian kinerja proyek secara menyeluruh
: o . X23
untuk menghindari kegiatan yang belum tercantum di laporan.
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Data hasil perhitungan kuisioner tersebut kemudian ditunjukkan pada Tabel
5.11.
Tabel 5.11 Data Hasil Perhitungan Kauisioner Cost Control Function
Breakdown Structure

Responden | X1 |X2|X3|X4|X5 |X6|X7|X8|X9|X10 | X11 [X12|X13 |X14 [X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | Total
1 S | 5|55 [5|5][5]5]5] 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 115
2 S | 5|5|5|5|5[5]5[5] 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 115
3 S | S[Ss |35 |a][5]5]5] 53 4 14 4[4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 [ 110
4 4 (4[5 4[5 |44 [4[4[ 4[4 4414144141414 3 3 5 3 98
3 4 |55 | 4[5 |45 [5|5[ 4[4 | 44144441414 5 4 5 4 | 100
6 3 (4[4 [4]4[4[4]4]4] 4 3 3 3 3 41 4 3 3 4 141 4 3 3 83
7 4 (4[4 4[4 4444444141414 414141414 3 4 3 94
8 S | S|S5|5|5|5[4]4[5]5 5 5 4 1444 5 5 4 1 4 [ 444|104
9 S | S[S |45 |4][4]5]5] 53 3 3 41 4 3 3 5 4 3 3 3 3 5 | 108
10 S |55 |55 |5][5]5]5] 5 3 3 5 5 3 3 4 5 3 3 3 5 5 [ 114
11 S | 5|55 [5|5][5]5]5] 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 115
12 S |5|5|5|5|3[3]3]3]3 3 3 4141414141414 3 3 3 3 86
13 S | S[5[4[5[4[5]|5[5] 41414 5 4 3 3 41414 3 3 5 5 | 106
14 S |33 [4[5|3[4]5[5]1 41414 3 5 5 5 4 5 41 4 5 5 4 ] 58
15 S |5|5|5|5|5]s5]5]5] 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 115
16 333|333 [4]4[4]3 k] k] 3 3 41 4 3 3 k] 4 14141478
17 S {555 [5|5[4]4[3]5 4 14 [ 4[4 4 3 5 5 4 14 1 4414|595
18 S |43 |5|5|4]5]5]5] 5 5 5 5 5 41 4 5 5 5 5 41 4 5 | 107

Total 83 [82|B82|81|86|77[80|82|82) 80 | 77 | 77| 76| 77 | 81 | 80 | 78 | 80O | 79 | 82 | B2 | 81 | 81 | 1846

Dari Tabel 5.11 Hasil perhitungan diperoleh :
« Pernyataan aspek Allocating Budget dituliskan dengan variabel X1,X2,X3,X4
dan X5. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek
Allocating Budget yaitu:

Jumlah data X1-X5 = 83+82+82+81+86 = 414.

Jumlah data X1 sampai X5 _ 414
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18x5 -

Rata-rata skala likert =

« Pernyataan aspek Monitoring Cost dituliskan dengan variabel X6,X7,X8,X9 dan
X10. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek Monitoring
Cost yaitu:

Jumlah data X6-X10 = 77+80+82+82+80 = 401.

Jumlah data X6 sampai X10 _ 401
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18x5

Rata-rata skala likert = = 4,46
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* Pernyataan aspek Analyzing Cost Status dituliskan dengan variabel X11 dan

X12. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek Analyzing

Cost Status yaitu:
Jumlah data X11 dan X12 = 77+77 = 154

. lah data X11 dan X12 154
Rata-rata skala likert = Jumlah data an = =428

Jumlah Responden x Banyak Variabel 18x2
* Pernyataan aspek Reporting Cost Status dituliskan dengan variabel X13, X14,
X15 dan X16. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek
Reporting Cost Status yaitu:

Jumlah data X13-X16 = 76+77+81+80 = 314

’ Jumlah data X13 sampai X16 314
Rata-rata skala likert = - = =4,36
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18 x4

« Pernyataan aspek Decision Making and Correcting Action dituliskan dengan
variabel X17, X118 dan X19. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh
responden aspek Decision Making and Correcting Action yaitu:

Jumlah data X17-X19 = 78+80+79 = 237

Jumlah data X17 sampai X19 _ 237
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18 x 3

Rata-rata skala likert = =4,39

« Pernyataan aspek Project Post Evaluating dituliskan dengan variabel X20, X21,
X22 dan X23. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek
Project Post Evaluating yaitu:

Jumlah data X20-X23 = 82+82+81+81 = 326

F Jumlah data X13 sampai X16 326
Rata-rata skala likert = . = =4,53
Jumlah Responden x Banyak Variabel 18 x4
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Kemudian pengaruh Cost Control Function Breakdown Structure terhadap
Kinerja proyek dapat dihitung menggunakan metode Quartil dalam Likert
Summating Rating (LSR).

+ Batas bawah (B) = jumlah responden x skor terendah (1) x jumlah pernyataan
=18x1x23=414

 Batas atas (A) = jumlah responden x skor tertinggi (5) x jumlah pernyataan
=18 x5x23=2070

* Range =(A)—(B)
= 2070 — 414 = 1656

* Quartil 1 (Q1) =B+4°

4
:414+$:828

- Quartil2(Q2) =B+—=%=

= 414 + % = 1242
range x 3
4

= 414 + 22222 = 1656

* Quartil3(Q3) =B+

Hasil total keseluruhan kuisioner Cost Control Function Breakdown
Structure adalah 1846.

B (414) Q1 (828) Q2 (1242) Q3 (1656) A (2070)
Tidak Kurang Sangat
Berpengaruh

Berpengaruh | Berpengaruh Berpengaruh
Total analisis cost
control function
breakdown structure
adalah 1846

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa total analisis Cost Control
Function Breakdown Structure adalah 1846 berada diantara Q3 < total skor
responden = Sangat Berpengaruh yaitu 1656 < 1846. Dapat diketahui bahwa Cost
Control Function Breakdown Structure pada kontraktor perumahan di Kalimantan

Timur sudah sesuai dengan studi literatur yang sudah ada.
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5.6 Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu pada Kontraktor Grade
3dan4

Dari hasil analisis Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) tentang
sistem unsur pengendalian biaya&waktu dan Cost Control Function Breakdown
Structure memberikan hasil sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek. Setelah
diketahui pengaruhnya terhadap kinerja proyek, dilakukan analisis lebih lanjut
mengenai penerapan sistem pengendalian biaya dan waktu oleh responden pada
proyek yang pernah ditangani.

Kuisioner yang diberikan kepada responden merupakan pernyataan-
pernyataan umum yang mewakili suatu topik yang dibahas dari studi literatur yang
telah dipelajari. Berikut hasil dari pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam
kuisioner penerapan pengendalian biaya dan waktu untuk masing-masing gred
kontraktor.

5.6.1 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu
Kontraktor Grade 3 dan 4

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan kontraktor di
Samarinda dan Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur dengan terdiri dari 9
kontraktor grade 3 dan 9 kontraktor grade 4, berikut hasil kuisioner penerapan
unsur pengendalian biaya dan waktu dalam Tabel 5.12 dan Tabel 5.13.

Tabel 5.12 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu
Kontraktor Grade 3

Penerapan
No. Aspek Kriteria
Ya | Tidak
WBS (Work | Pelaksanaan / Penggunaan WBS. 8 1
1. Breakdown Sistematika dalam WBS. 9 0
Structure) Tingkat kedetailan pembuatan WBS. 7 2
Penerapan pembuatan Kurva S dalam pembuatan jadwal 9 0
penyelesaian pekerjaan dan pelaporan biaya.
Monitoring pekerjaan yang telah dilaksanakan dan biaya
2. Metodz Kurva aktual yang sudah dikeluarkan dalam bentuk Kurva S 8 1
pelaksanaan.
Update pembuatan Kurva S pekerjaan/pelaksanaan setiap 9 0
periode tertentu.
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Lanjutan Tabel 5.12 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya
dan Waktu Kontraktor Grade 3

L Penerapan
No. Aspek Kriteria Ya | Tidak
5 Metoda Kurva | Evaluasi terhadap Kurva S perencanaan dengan g 1
' S pelaksanaan/pekerjaan.
Pengunaan/pembuatan Pengkodean Biaya. 7 2
Pengkodean biaya dibuat/bentuk kode biaya yang dibuat. 7 2
3 Pengkodean | Tingkat kedetailan dalam pengkodean biaya. 6 3
' Biaya Pengkodean biaya dibuat berdasarkan WBS. 7 2
Integrasi/hubungan pengkodean biaya dengan sistem g 1
akuntansi.
Pencatatan / pembuatan biaya dan waktu rencana yang 9 0
diperlukan berdasarkan rencana jadwal proyek (BCWS).
Pencatatan biaya dari seluruh aktual pekerjaan di lapangan
yang sudah dilaksanakan pada periode waktu yang 8 1
bersangkuran sepanjang periode konstruksi (BCWP).
Pencatatan biaya aktual yang dikeluarkan untuk
4 EVA (Earned | penyelesaian pekerjaan pada periode waktu yang 8 1
' Value Analysis) | bersangkutan (ACWP).
Penerapan Earned Value / konsep nilau hasil pada proyek. 5 4
Selisih nilai (biaya) yang diperoleh setelah menyelesaikan
paket pekerjaan dengan biaya aktual yang dilakukan (Cost 7 2
Variance / CV).
Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan (Cost 5 4
Performance Index / CPI).
Pencatatan Biaya di kantor dengan di lapangan (proyek). 8 1
Tanggung jawab lapangan untuk pengendalian budget. 9 0
Monitoring biaya aktual pada periode tertentu (secara 9 0
berkala).
Cost Control Monitoring Progress pekerjaan pada periode tertentu 9 0
5. Function (secara berkala).
Hubungan biaya aktual terhadap progress pekerjaan. 9 0
Analisis biaya dari data monitoring yang telah
. 9 0
dikumpulkan.
Laporan terhadap status biaya proyek secara berkala. 8 1
Tingkat kedetailan laporan. 8 1




Lanjutan Tabel 5.12 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya

dan Waktu Kontraktor Grade 3

L Penerapan
No. Aspek Kriteria Ya [ Tidak

Membuat keputusan dan tindakan untuk melakukan
langkah perbaikan secara tepat dan cepat berdasarkan status 9 0
biaya.

5. C?:,ifigt,:OI Evaluasi proyek pada jangka waktu tertentu. 9 0
Evaluasi lanjutan terhadap kinerja proyek secara 0
keseluruhan. 9
Dokumnetasi ternadap evaluasi dari setiap proyek. 9 0

Tabel 5.13 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya&Waktu

Kontraktor Grade 4
Penerapan
No. Aspek Kriteria
Ya | Tidak
WBS (Work | Pelaksanaan / Penggunaan WBS. 6 2
1. Breakdown Sistematika dalam WBS. 8 1
Structure) Tingkat kedetailan pembuatan WBS. 6 3
Penerapan pembuatan Kurva S dalam pembuatan jadwal g 1
penyelesaian pekerjaan dan pelaporan biaya.
Monitoring pekerjaan yang telah dilaksanakan dan biaya
aktual yang sudah dikeluarkan dalam bentuk Kurva S 8 1
Metoda Kurva
2. S pelaksanaan.
Update pembuatan Kurva S pekerjaan/pelaksanaan setiap ; )
periode tertentu.
Evaluasi terhadap Kurva S perencanaan dengan g 1
pelaksanaan/pekerjaan.
Pengunaan/pembuatan Pengkodean Biaya. 5 4
Pengkodean biaya dibuat/bentuk kode biaya yang dibuat. 4 5
3 Pengkodean | Tingkat kedetailan dalam pengkodean biaya. 5 4
' Biaya Pengkodean biaya dibuat berdasarkan WBS. 6 3
Integrasi/hubungan pengkodean biaya dengan sistem 7 )
akuntansi.
4 EVA (Earned | Pencatatan / pembuatan biaya dan waktu rencana yang 7 )
' Value Analysis) | diperlukan berdasarkan rencana jadwal proyek (BCWS).
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Lanjutan Tabel 5.13 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya
dan Waktu Kontraktor Grade 4

Penerapan

No. Aspek Kriteria
Ya | Tidak

Pencatatan biaya dari seluruh aktual pekerjaan di lapangan
yang sudah dilaksanakan pada periode waktu yang 9 0
bersangkuran sepanjang periode konstruksi (BCWP).

Pencatatan biaya aktual yang dikeluarkan untuk
EVA (Earned | penyelesaian pekerjaan pada periode waktu yang 8 1
Value Analysis) | bersangkutan (ACWP).

Penerapan Earned Value / konsep nilau hasil pada proyek. 8 1

Selisih nilai (biaya) yang diperoleh setelah menyelesaikan
paket pekerjaan dengan biaya aktual yang dilakukan (Cost 9 0
Variance / CV).

Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan (Cost
Performance Index / CPI).

Pencatatan Biaya di kantor dengan di lapangan (proyek).

Tanggung jawab lapangan untuk pengendalian budget.

Monitoring biaya aktual pada periode tertentu (secara
berkala).

© |©|00| o0

o

Monitoring Progress pekerjaan pada periode tertentu
(secara berkala).

Hubungan biaya aktual terhadap progress pekerjaan.

Cost Control | Analisis biaya dari data monitoring yang telah
Function dikumpulkan.

Laporan terhadap status biaya proyek secara berkala.

|| © [V ©
ool o |[o o

Tingkat kedetailan laporan.

Membuat keputusan dan tindakan untuk melakukan

langkah perbaikan secara tepat dan cepat berdasarkan status 9 0
biaya.
Evaluasi proyek pada jangka waktu tertentu. 9 0

Evaluasi lanjutan terhadap Kinerja proyek secara
keseluruhan.

Dokumentasi terhadap evaluasi dari setiap proyek. 9 0
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5.6.2 Hasil Rekapitulasi Penilaian Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan
Waktu pada Kontraktor Grade 3 dan 4

Hasil dari kuisioner penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu pada tiap
kontraktor telah diperoleh, kemudian dapat dilakukan rekapitulasi penilaian
berdasarkan rata-rata dari kriteria untuk setiap aspek yang ditinjau dalam unsur
pengendalian biaya dan waktu dalam penerapannya di lapangan. Hasil rekapitulasi
dapat dilihat pada Tabel 5.14.
Tabel 5.14 Rerata Penilaian Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu
pada Kontraktor

Kontraktor
Aspek
Grade 3 Grade 4

WBS (Work Breakdown Structure) / Pendetailan

) 88,889% | 76,923%
Pekerjaan
Metode Kurva S 94,444% | 86,111%
Pengkodean Biaya 77,778% 60%
EVA (Earned Value Analysis) / Konsep Nilai Hasil 77,778% | 90,741%
Cost Control Function Breakdown Structure 97,222% | 99,074%
Rata-Rata 87,222% | 82,570%

« Pendetailan Pekerjaan / Work Breakdown Structure

Dari tabel penilaian diatas penerapan WBS untuk kontraktor grade 3 sebesar
88,889% dan kontraktor grade 4 sebesar 76,923%. Kontraktor grade 3 dan 4
sebenarnya sudah menerapkan WBS namun dalam tingkat sistematis dan tingkat
kedetailan dalam pembuatan WBS tidak terlalu diperhatikan. Rantai dalam semua
fungsi unsur pengendalian biaya dan waktu akan menjadi efisien jika WBS dibuat

dengan detail dan sistematis.
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» Metode Kurva S

Matode kurva S dalam hal pencatatan biaya dan waktu telah diterapkan pada
kategori lumayan bagus. Hasil tersebut dapat dilihat dimana kontraktor grade 3
sebesar 94,444% sedangkan grade 4 sebesar 86,111%. Kurva S yang dibuat secara
baik nantinya akan berguna sebagai laporan bulanan dan laporan kepada pemimpin
proyek maupun pemimpin perusahaan kareana dari grafik yang dibuat akan
menjelaskan kemajuan proyek dalam hal waktu maupun biaya.
 Pengkodean Biaya

Pengkodean biaya merupakan aspek terlemah dari hasil kuisioner,
pengkodean biaya tidak terlalu diperlukan untuk dibuat menurut sebagian besar
responfen. Responden beranggapan bahwa semua orang baik yang bekerja dalam
kantor maupun yang bekerja diluar kantor akan mudah memahami jika item item
dalam hal biaya dan pengeluaran dinyatakan secara langsung. Hal itu terlihat dari
hasil kuisioner dimana kotraktor grade 3 sebesar 77,778% sedangkan kontraktor
grade 4 sebesar 60%. Perlunya mengidentifikasi dengan jelas seluruh aktifitas
pekerjaan untuk kebutuhan pengendalian dan sistem informasi proyek itu sendiri
maka diperlukannya pengkodean biaya.
« EVA (Earned Value Analysis) / Konsep Nilai Hasil

Aspek EVA (Earned Value Analysis) / Konsep Nilai Hasil menunujukkan
hasil kontraktor grade 3 sebesar 77,778% dan grade 4 sebesar 90,741%. Penerapan
EVA diantara grade 3 dan grade 4 terlampau jauh hal yang paling disoroti dari
kontraktor grade 3 adalah lebih diterapkannya pencatatan biaya dan waktu rencaca
yang berhubungan dengan pekerjaan dibandingkan penerapan konsep nilai hasil
pada proyek dan faktor efisieinsi CPI (Cost Performance Index). Sedangkan
kontraktor grade 4 hanya 2 kontraktor yang tidak menerapkan 4 dari 6 aspek dan

mengasilkan nilai presentase yang tinggi.
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» Cost Control Function Breakdown Structure

Aspek terakhir yaitu Cost Control Function Breakdown Structure yang
dimana hasil penerapannya di lapangan sangatlah baik. Kontraktor telah memahami
bagaimana pentingnya perincian struktur fungsi pengendalian biaya demi
keberlangsungan penyelesaian suatu proyek agar nantinya tidak terjadi hal yang
tidak diinginkan khususnya di masalah biaya proyek. Hasil untuk kontraktor grade
3 yaitu sebesar 97,222% dan kontraktor grade 4 sebesar 99,074%.
+ Keseluruhan Rata-Rata

Keseluruhan dari rata-rata nilai kesesuaian bisa dikatakan baik dalam hal
penerapan proyek yang sedang dikerjakan. Hasil keseluruhan rerata tidak
mendekati nilai 100% karena baik kontraktor grade 3 maupun grade 4 masih
terdapat kekurangan pada aspek pengkodean biaya. Keseluruhan rata-rata nilai
aspek penerapan untuk kontraktor grade 3 sebesar 87,222% sedangkan kontraktor
grade 4 sebesar 82,570%.

5.7 Dampak Penerapan Sistem Pengendalian Proyek terhadap Ketepatan
Penyelesaian dan Kondisi Keuangan Proyek

Dari presentase penilaian penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu
yang sudah diperoleh kemudian akan dilanjutkan dengan mengetahui apakah setiap
kontraktor grade 3 maupun 4 mengalami keterlambatan atau percepatan
penyelesaian proyek dan apakah kontraktor tetap mengalami keuntungan atau justru
mengalami kerugian dari proyek yang telah dikerjakan. Cara mengetahui atau
mendapatkan informasi ini yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara pribadi ke
pihak kontraktor tanpa mengetahui besaran nominal keuntungan dan kerugian yang
mereka peroleh. Dari pertanyaan tersebut dapat dimasukkan ke dalam tabel 5.15
dan 5.16 berikut.



Tabel 5.15 Ketepatan Penyelesaian dan Kondisi Kontraktor Grade 3

No. Kontraktor Grade 3 Ketepatan Waktu Untung/Rugi
1. | CV. Bona Sukses Nisconi Terlambat 18 hari Untung
2. | CV. Berkat Anugrah Makmur | Terlambat 21 hari Untung
3. | CV. Harapan Bersama Terlambat 35 hari Untung
4. | PT. Saba Sagar Matha Tepat waktu Untung
5. | CV. Tegar Utama Tepat waktu Untung
6. | CV. Putra Jaya Tepat waktu Untung
7. | PT. Kemilau Insan Muda Terlambat 28 hari Untung
8. | CV. Nurmah Tepat waktu Untung
9. | CV. Panca Bhakti Nusantara Terlambat 30 hari Untung

Tabel 5.16 Ketepatan Penyelesaian dan Kondisi Kontraktor Grade 4

No. Kontraktor Grade 4 Ketepatan Waktu Untung/Rugi
1. | PT. Timur Adyautra Terlambat 15 hari Untung
2. | CV. Suit Karya Tepat waktu Untung
3. | CV. Tirai Langit Khatulistiwa Tepat waktu Untung
4. | PT. Catur Manuggal Konstruksi | Terlambat 35 hari Untung
5. | PT. Geo Grafik Indonesia Terlambat 42 hari Untung
6. | PT. Balikpapan Metrowisesa Terlambat 21 hari Untung
7. | PT. Thani Tepat waktu Untung
8. | CV. Kharisma Putra Tepat waktu Untung
9. | PT. Rachmat Agung Sentosa Terlambat 14 hari Untung
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Dari kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dampak penerapan pada

kontraktor grade 3 ada 5 dari 9 (55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan

dari rencana awal pengerjaan namun semua kontraktor tetap memperoleh

keuntungan, sedangkan pada kontraktor grade 4 ada 5 dari 9 (55,556%)

kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun tetap

memperoleh keuntungan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil analisis deskriptif kualitatif mengenai pengaruh dan penerapan unsur

pengendalian biaya dan waktu bagi kontraktor grade 3 dan 4 di kota Samarinda dan

Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Unsur pengendalian biaya dan waktu bagi kontraktor yang mengerjakan proyek
perumahan pada grade 3 dan 4 di Samarinda dan Balikpapan Provinsi
Kalimantan Timur sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek yang mereka
lakukan berdasarkan analisis deskriptif dengan Quartil dalam Likert
Summating Rating (LSR).

Keseluruhan dari rata-rata nilai kesesuaian bisa dikatakan baik dalam hal
penerapan proyek yang sedang dikerjakan. Hasil keseluruhan rerata tidak
mendekati nilai 100% karena baik kontraktor grade 3 maupun grade 4 masih
terdapat kekurangan pada aspek pengkodean biaya. Keseluruhan rata-rata nilai
aspek penerapan untuk kontraktor grade 3 sebesar 87,222% sedangkan
kontraktor grade 4 sebesar 82,570%.

Dampak penerapan sistem pengendalian pada kontraktor grade 3 ada 5 dari 9
(55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal
pengerjaan namun semua kontraktor tetap memperoleh keuntungan, sedangkan
pada kontraktor grade 4 ada 5 dari 9 (55,556%) kontraktornya mengalami
keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun tetap memperoleh

keuntungan.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penyusun mencoba memberikan saran
yang sekiranya akan bermanfaat kedepannya.

1. Rantai dalam segala fungsi pengendalian biaya dan waktu akan menjadi lebih
efisien jika WBS dibuat secara detail dan sistematis.

2. Seluruh aktifitas pekerjaan memerlukan pengidentifikasian, maka dari itu setiap
kontraktor sebaiknya membuat pengkodean biaya karena dibutuhkan sebagai
pengendalian dan sistem informasi proyek.

3. Perlu diberlakukannya pelaporan keadan proyek secara berlanjut dan berkala
agar dapat dipantau kemajuan dan kekurangan yang dialami sebuah proyek.

4. Untuk penelitian lebih lanjut bisa dilakukan di kota atau provinsi lain khususnya
daerah yang lagi gencarnya dalam pembangunan.
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Lampiran 1 Salah satu Jawaban Kuisioner dari Responden Kontraktor Grade

3

é UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
. FAK[U LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
H JURUSAN TEKNIK SIPIL

—l v ‘ "‘1

Mohon dilengkapi data responden dan data perusahaan di bawah ini.

DATA RESPONDEN

I Nama AU RO ClMAR)
Jabatan DI un-

3 Jemis Kelamin M 1.aki-Lak [_]Perempuan

4 Usia (O 30tabun  [J30-40 tahun

S Pendidikan terakhir Osp  OsMaA

[ rploma [ Pasca Sanjana(S2/S3)
6 Pengalaman Kena D tahun [] - 58 tahun
D 2-% tahun E % tahun
| Nama Perusahaan CV . TEGANM UTAmMa

Tahun Pendinan Perusshaan }OCX{-

| okas: Perusahaan
t el CfArad
Kepemilikan [CJBUMN é

Lokas: Proyek Perumahan yang pernah atau sedang dikenakan

Pengalaman perusahaan dalam bidang konstruks:
[[] 0-5 tahun [ >10-15 hun
[ ~6-101hun [7]>15 tahun

W’D HO e B Lk OGN CAMAniri)p .
UTALA . balie |Afan

Swasta

om0 iy |
Cosrrroe (pasp
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7. Jumlah proyek perumahan yang pernah ditangani :[] 1-3 M 6-10
O>36 [O=>10

8. Nilai proyek per rumah di perumahan yang pernah atau sedang dikerjakan :
[ Lebih kecil dari Rp. 300.000.000
[ > Rp. 300.000.000 — Rp. 600.000.000
[ > Rp. 600.000.000 — Rp. 1.000.000.000
[ >Rp. 1.000.000.000

9. Estimasi durasi dalam penyelesaian 1 rumah :
M0-6bulan  [J>12 - 18 bulan
[ > 6 - 12 bulan [J > 18 bulan
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Lampiran 2 Salah satu Jawaban Kuisioner dari Responden Kontraktor Grade

4

»

§ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

g: FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
| z e JURUSAN TEKNIK SIPIL
| XTI T
. v 1) I

Mohon dilengkapi data responden dan data perusahaan di bawah ini.

DATA RESPONDEN

. \QUIIA"IA MU 61 A8-T0

1. Nama
2. Jabatan . PROoJEC MAPAGET—
3. Jenis Kelamin : [M Laki-Laki [JPperempuan
4. Usia - [J<30tahun  [130-40 tahun [ > 40 tahun
5. Pendidikan terakhir ~ : [1SD [JSMA  [4Sarjana (S1)
[ smP []Diploma[]Pasca Sarjana(S2/S3)
6. Pengalaman Kerja - [Jo-2tahun  [J > 5-8 tahun
[>2-5tahun [ > 8 tahun
DATA PERUSAHAAN

1. Nama Perusahaan v WHaMEm S PUTILA-

. Tahun Pendirian Perusahaan : 99!

. Lokasi Perusahaan D\ BaLK papar ~ KALTIM

. Kepemilikan : JBUMN [V]Swasta
. Lokasi Proyek Perumahan yang pernah atau sedang dikerjakan :
1. BouK PP

[V N N VC R Y

6. Pengalaman perusahaan dalam bidang konstruksi :
[] 0-5 tahun [] >10-15 tahun
[J >6-10 tahun  [¥] >15 tahun



7. Jumlah proyek perumahan yang pernah ditangani <[] 1-3 O -610
(=36 [ -10

8. Nilai proyek per rumah di perumahan yang pernah atau sedang dikerjakan
[C] Lebih kecil dari Rp. 300.000.000
(] > Rp. 300.000.000 - Rp. 600.000.000
[ > Rp 600000000 - Rp 1.000.000.000
[3 > Rp. 1.000.000.000

9. Estimasi durasi dalam penyelesaian | rumah :
Oo 6buan [O>12 18bulan
[4 > 6- 12 bulan [J > 18 bulan
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Lampiran 5 Tabel Uji Reliabilitas Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan

Waktu
Case Processing Summary
H i
Cazes  “whlid 1% 100.0
Excluded” 0 0
Total 14 100.0
3. Listwize deletion based on all
wanables in the proceduns.
Reliability Statistics
Cronbach's
Apha M of ftems)
TGG 14
ftern Statistics
hiegn 1 Std, Devigtion H
Pertamyaan 1 446 0b 12
Pertanyaan 2 444 GG 18
Pertanyaan 2 422 T3z 12
Pertanyaan ¢ 440 LA 12
Pertanyaan § 4,232 Tal 18
Pertanyaan 6 440 LA 12
Pertanyaan 7 428 il:1!] 12
Pertanyaan & 433 B8 18
Pertanyaan 9 433 404 12
Pertanyaan 10 428 JTal 12
Pertanyaan 11 438 52 18
Pertanyaan 12 417 a6 12
Pertanyaan 13 406 AT 18
Pertamyaan 14 3.84 AT 18
Pertanyaan 14 4.39 i 12
Pertanyaan 16 434 G0 18
Pertanyaan 17 428 Ta2 12
Pertanyaan 12 432 Ao 12
Total 77.40 9 GGk 13
Scale Statistics
hvkan “arance | Std. Dewvigtion | W oof kems]
155.00 | 373765 19,333 14
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Lampiran 6 Tabel Uji Reliabilitas Kuisioner Cost Control Function Breakdown

Structure
Case Processing Summary
R i
Cazes  lid 1% i00.0
Excluded” 0 0
Total 1% 100.0

a. Listwize deletion based on all
wanables in the procedurs.

Reliability Statistics

Cronbach's
Apha Hof tems]
62 24
ftern Statistics
Juk=an Std, Denvighion I
Pertanyaan 1 461 Gag 12
Pertaryaan 2 4 56 o5 18
Pertaryaan 3 4 56 Tad 18
Pertanyaan 4 .40 G1g 12
Pertanyaan & 478 L 12
Pertaryaan & 428 a2 18
Pertanyaan 7 LX L G116 12
Pertanyaan & o G G116 12
Pertanyaan 49 4. 56 05 12
Pertanyaan 10 LX L 04 12
Pertanyaan 11 428 s 12
Pertanyaan 12 428 s 12
Pertanyaan 13 423 N 18
Pertanyaan 14 428 R lilt] 12
Pertanyaan 14 .40 A4 12
Pertanyaan 16 LX L G116 12
Pertanyaan 17 433 it 12
Pertanyaan 18 LX L 04 12
Pertanyaan 19 4.34 G0g 12
Pertanyaan 20 4 G GG 18
Pertanyaan 21 o G G116 12
Pertanyaan 22 .40 oy 12
Pertanyaan 23 4 50 Yo7 18
Sum 102 46 11 567 13
Scale Statistics
Ikzan “arance | Std. Deviation | N of kems]
20511 Aah 163 23134 14




